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Guru yang baik adalah guru yang punya barang-barang yang bisa menarik 
perhatianmu. Kadang-kadang kamu mulai belajar dan kamu  
bahkan tidak menyadarinya. Guru yang baik adalah  
guru yang membuat kamu berpikir. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar anak melalui 
token ekonomi di TK ABA Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta. Token ekonomi 
merupakan salah satu usaha yang digunakan untuk membentuk perilaku sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan melalui penggunaan penghargaan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 
siklus mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek penelitian ini 
adalah anak Kelompok B yang berjumlah 14 anak, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 
6 anak perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat meningkat 
melalui token ekonomi. Tindakan dalam penelitian adalah pemberian stiker 
sebagai tanda bahwa anak telah menunjukkan perilaku sesuai target dan 
pemberian hadiah nyata sebagai penukar token atau reward tambahan. Teknis 
pemberian token ekonomi yaitu: 1) memberikan stiker dengan segera setelah anak 
menunjukkan perilaku sesuai target; 2) anak menempel sendiri token yang telah 
diterima pada papan token yang tersedia; 3) guru memberikan pengumuman 
penerima token terbanyak; 4) guru memberikan hadiah nyata pada hari ketiga 
sebagai penukar token bagi anak yang mengumpulkan token terbanyak. 
Pemberian token tetap disertai dengan penguatan verbal maupun isyarat. Setelah 
dilaksanakan tindakan Siklus I, motivasi belajar anak meningkat menjadi 35,70% 
pada kriteria motivasi belajar tinggi dan sangat tinggi, dan setelah Siklus II 
mencapai indikator keberhasilan sebesar 78,56% pada kriteria motivasi belajar 
tinggi dan sangat tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini masyarakat sudah semakin menyadari pentingnya pendidikan anak 
yang dimulai sejak usia dini, dalam rangka mempersiapkan anak sebagai penerus 
bangsa. Sejak lahir sampai memasuki pendidikan dasar, merupakan masa 
keemasan sekaligus masa kritis bagi anak untuk belajar yang akan menentukan 
perkembangan selanjutnya. Pada masa inilah terjadi pembentukan dasar baik fisik 
maupun mental anak. Oleh karena itu pendidikan sangat penting ditanamkan sejak 
usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi dasar pembelajaran yang akan 
mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki anak. Hal tersebut sesuai dengan 
yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) adalah suatu usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran, karena semua proses 
pendidikan berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar yang disadari atau tidak, 
sederhana maupun kompleks, belajar sendiri atau dengan bantuan pendidik, 
belajar dari pendidik maupun media, belajar di sekolah maupun di rumah, dan 
lingkungan masyarakat semua sangat mempengaruhi perkembangan seseorang. 
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Syaiful Bahri Djamarah (2011: 13) mendefinisikan belajar sebagai 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar merupakan suatu 
proses untuk mendapatkan pengalaman dan dari pengalaman itulah anak yang 
tidak tahu menjadi tahu, anak yang kurang paham menjadi paham. Melalui proses 
belajar anak akan mendapat suatu pengalaman yang baru dan diharapkan anak 
dapat mengubah tingkah lakunya menjadi baik. Oemar Hamalik (2005: 9) juga 
berpendapat bahwa belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan 
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan.  
Anak didik membutuhkan motivasi dalam proses pembelajaran, karena 
motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
merupakan aktivitas individu dalam rangka mengembangkan potensi dirinya. 
Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi dalam diri individu yang dapat 
mendorong atau menggerakkan seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu guna mencapai tujuan (Sukmadinata, 2005: 61). Anak yang memiliki 
motivasi tinggi, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. Dengan kata lain bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang bisa 
datang dari dalam diri maupun dari luar anak sehingga menimbulkan gairah, 
usaha, perasaan senang, dan semangat untuk belajar.  
Motivasi sangat penting peranannya dalam proses pembelajaran. Motivasi 
sangat menentukan kualitas perilaku anak. Berkembang atau tidaknya motivasi 
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anak dapat terlihat dari kualitas perilaku yang ditunjukkan oleh kesungguhan, 
ketekunan, dan perhatiannya dalam belajar. Seperti yang diungkapkan oleh 
Anderson dan Faust bahwa motivasi dalam belajar dapat dilihat dari karakteristik 
tingkah laku anak yang menyangkut kesungguhan, ketekunan, perhatian, dan 
konsentrasi anak. Anak yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar 
menampakkan minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas 
belajar. Sebaliknya anak yang motivasinya kurang berkembang menampakkan 
keengganannya dalam mengikuti proses pembelajaran, cepat bosan, dan berusaha 
menghindari dari proses kegiatan pembelajaran (Elida Prayitno, 1989: 10).  
Seorang anak dikatakan memiliki motivasi apabila tekun dan ulet dalam 
mengahadapi tugas, menunjukkan minatnya terhadap berbagai macam masalah, 
lebih senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini, dan anak senang mencari dan memecahkan sendiri 
masalah tersebut (Sardiman A. M., 2006: 83). Apabila anak memiliki indikator di 
atas, berarti anak tersebut memiliki motivasi yang tinggi. Proses pembelajaran 
akan berhasil dengan baik apabila anak tekun dalam mengerjakan tugas, ulet 
dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Oleh karena 
itu pihak sekolah dan orangtua harus bekerjasama dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak, karena sangat penting untuk memacu semangat dan motivasi belajar 
anak serta memperoleh keuntungan-keuntungan dari belajar. 
Dalam proses pembelajaran, apabila anak tidak melakukan sesuatu yang 
seharusnya dikerjakan, maka perlu diteliti sebab-sebabnya. Sebab tersebut 
biasanya bermacam-macam, bisa karena kurang tertarik dengan kegiatan yang 
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diberikan, bisa karena anak tidak merasa senang, sakit atau lapar, dan lain 
sebagainya. Hal tersebut terjadi karena tidak ada perubahan energi dalam diri 
anak, afeksi anak tidak terangsang untuk melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukan karena kurang memiliki semangat untuk terus belajar. Keadaan ini 
perlu diadakan dorongan yang dapat membangkitkan semangat anak dalam 
belajar. Dengan kata lain, anak perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
dalam diri anak (Sardiman A.M., 2006: 74). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang ditemukan peneliti pada tanggal 12-14 
November 2015, menunjukkan bahwa motivasi belajar anak kurang terlihat dari 
kegiatan awal-akhir di Kelompok B TK ABA Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta. 
Sehingga dapat diindikasikan bahwa motivasi belajar anak belum meningkat. 
Kondisi tersebut terlihat pada saat pembelajaran berlangsung, sekitar 12 dari 14 
anak kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan. 7 anak diantaranya cenderung pasif ketika kegiatan 
tanya jawab, dan 5 anak lainnya kurang tertarik mengerjakan kegiatan yang 
diberikan dengan menunjukkan sikap malas, dan bosan. Sebagian anak sudah 
mampu mengerjakan tugas sampai selesai, namun sebagian anak masih sering 
meminta bantuan guru atau cenderung mengandalkan teman untuk menyelesaikan 
tugasnya. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa motivasi belajar anak 
sangat kurang sehingga perlu ada upaya untuk meningkatkan motivasi anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa pendidik sudah 
mengupayakan untuk meningkatkan motivasi belajar anak dengan memberikan 
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penghargaan. Namun baru sebatas penghargaan verbal berbentuk pujian seperti 
“bagus”, “hebat”, “pintar”, dan hal tersebut juga jarang dilakukan. Penghargaan 
lain yang diberikan dalam bentuk simbol gambar bintang pada LKA (Lembar 
Kegiatan Anak), yang juga digunakan sebagai alat ukur pencapaian 
perkembangan. Penghargaan lain yang sifatnya nyata (berbentuk benda) belum 
diberikan secara nyata, sehingga cara yang dilakukan guru belum sepenuhnya 
berhasil menarik perhatian anak dan meningkatkan motivasi belajar anak.  
Motivasi belajar anak dapat dibangun melalui berbagai cara yaitu dengan 
menggairahkan semangat anak untuk belajar, memberikan harapan yang realistis 
(reward), memberi insentif (berupa pujian, tepuk tangan, gerakan kepala, dan lain 
sebagainya), dan mengarahkan perilaku anak (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 169-
170). Mengingat pentingnya motivasi sebagai pendorong anak untuk melakukan 
kegiatan, pendidik harus pandai membangun motivasi belajar anak dalam proses 
pembelajaran. Peran guru dalam hal ini adalah menciptakan suasana pembelajaran 
yang dapat merangsang perkembangan anak, mengembangkan potensi anak,  
memotivasi anak untuk aktif di dalam kelas, karena dalam pembelajaran di kelas 
membutuhkan partisipasi aktif dari anak untuk mengetahui keberhasilan 
pengajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk mewujudkan tercapainya 
perkembangan anak, pendidik memerlukan teknik pembelajaran supaya proses 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sesuai usia dan dapat diterima anak.  
Salah satu cara yang sering digunakan di sekolah untuk memberikan 
pengakuan serta penguatan pada anak yaitu dengan pemberian reward 
(penghargaan). Penghargaan merupakan alat yang bermanfaat untuk 
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meningkatkan perilaku dan harga diri anak. Penghargaan memberitahu anak 
bahwa anak telah melakukan hal yang tepat. Severe (2003: 153) mengungkapkan 
bahwa pemberian penghargaan diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar 
anak dalam melakukan kegiatan setiap proses pembelajaran. Dengan pemberian 
penghargaan, anak yang sudah termotivasi akan membangkitkan motivasi anak 
yang lain, sehingga akan terbentuk persaingan dalam memperoleh hasil yang baik. 
Bentuk penghargaan dapat berupa penghargaan verbal yaitu pujian dari guru, 
isyarat seperti acungan jempol, anggukan kepala, senyum dan juga tepuk tangan. 
Penghargaan tidak hanya berbentuk verbal dan isyarat, akan tetapi juga dalam 
berbentuk non verbal salah satunya yaitu dengan token ekonomi (tabungan 
keping).  
Miltenberger (2008: 83) menjelaskan token ekonomi merupakan suatu 
wujud modifikasi perilaku yang dirancang untuk meningkatkan perilaku yang 
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dengan pemakaian 
token (tanda-tanda). Tingkah laku yang diharapkan muncul dapat diperkuat 
dengan sesuatu yang diinginkan oleh anak, sehingga hasil perilaku yang 
diharapkan oleh kita bisa ditukar dengan sesuatu yang diinginkan oleh anak. 
Menurut Edi Purwanta (2005: 174), token ekonomi merupakan salah satu teknik 
modifikasi perilaku dengan cara pemberian kepingan atau tanda dengan segera 
setiap setelah perilaku sasaran muncul. Kepingan tersebut (dapat berbentuk stiker, 
gambar bintang, koin, tutup botol, dan lain sebagainya) selanjutnya setelah 
terkumpul, token ditukarkan dengan hadiah sebagai wujud dari motivasi non 
verbal. Token dipasang atau ditempel pada papan token yang disediakan peneliti, 
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supaya anak dapat melihat perolehan token sebagai wujud keberhasilan anak 
dalam mencapai perilaku positif yang telah dilakukan. Token ekonomi ini 
dilakukan dengan maksud agar anak berperilaku sesuai yang diharapkan pendidik 
dengan dorongan hadiah konkrit yang sesuai kebutuhan anak. Dengan melihat 
hasil pencapaian yang diperoleh anak lain, sehingga membuat anak yang belum 
berhasil menjadi termotivasi.  
Tujuan token ekonomi menurut Miltenberger (2004: 498) adalah untuk 
menguatkan perilaku yang diinginkan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
perilaku yang tidak menyenangkan melalui sebuah lingkungan terstruktur dengan 
memberikan suatu perlakuan. Selain memiliki tujuan tersebut manfaat pemberian 
penghargaan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu dapat 
membangkitkan motivasi anak. Pemberian token ekonomi diharapkan mampu 
menarik perhatian anak karena token ekonomi merupakan teknik pemberian 
penghargaan yang diberikan langsung sesuai dengan kebutuhan dan kesukaan 
anak dan juga token ekonomi ini belum pernah diterapkan di TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo khususnya pada anak Kelompok B.  
Berdasarkan uraian masalah yang muncul di Kelompok B TK ABA Dukuh, 
peneliti ingin meningkatkan motivasi belajar anak menggunakan metode token 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Motivasi belajar anak kurang dari kegiatan awal-kegiatan akhir. 
2. Sebagian anak (12 dari 14 anak) kurang memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
3. Anak kurang tertarik dengan tugas yang diberikan,  sehingga anak cenderung 
meminta bantuan guru dan mengandalkan teman untuk menyelesaikan 
tugasnya. 
4. Penghargaan yang diberikan hanya dalam bentuk simbol bintang pada LKA, 
sehingga kurang menarik perhatian anak. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 
diadakan batasan masalah yaitu motivasi belajar anak masih kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, masalah yang akan akan 
diteliti dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana token ekonomi dapat 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
motivasi belajar melalui token ekonomi di Kelompok B TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai token ekonomi ini sebagai upaya meningkatkan 
motivasi belajar anak Kelompok B TK ABA Dukuh Gedongkiwodan diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
referensi pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar anak melalui token 
ekonomi pada Kelompok B TK ABA Dukuh Gedongkiwo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan tentang 
pemberian token sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar anak, 
dan dapat dijadikan sebagai evaluasi pendidik untuk meningkatkan pemberian 
penghargaan sehingga kualitas pembelajaran semakin baik. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengetahuan baru mengenai 








A. Motivasi Belajar  
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Belajar merupakan hal yang sudah tidak asing bagi anak, karena setiap 
aktivitas yang dilakukan anak sebagian dari proses belajar. Anak yang dalam 
tahap belajar, memerlukan suatu rangsangan untuk mencapai apa yang 
diinginkannya. Baik rangsangan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar, 
yang dapat membuat individu bergerak dan menimbulkan kegiatan belajar 
sehingga mencapai tujuan yang diharapkan atau disebut sebagai motivasi.  
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Motivasi belajar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keberhasilan 
proses maupun hasil belajar anak. Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan 
sebagai daya upaya yang mendorong seorang anak untuk melakukan sesuatu 
(Suyatinah, 2000: 41). Motif itu sendiri dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang berasal dari dalam maupun dari luar yang dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
Sardiman A. M. (2006: 75) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan belajar, 
maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri 
anak, baik berasal dari dalam maupun luar anak yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Dikatakan 
“keseluruhan”, karena pada dasarnya ada beberapa motif yang bersama-sama 
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menggerakkan anak untuk belajar. Hal senada diungkapkan oleh Hamzah B. Uno 
(2010: 23) mengungkapkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal 
(dari dalam) dan eksternal (dari luar) pada seseorang yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator atau unsur 
pendukung.  
Lebih lanjut dijelaskan bahwa motivasi merupakan perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” atau perasaan untuk 
mencapai suatu tujuan. Dari pengertian motivasi ini terdapat tiga unsur elemen 
penting, yaitu motivasi mengawali terjadinya perubahan energi dalam diri 
seseorang, motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau “feeling” afeksi 
seseorang, dan motivasi dirangsang karena adanya tujuan (Mc. Donald dalam 
Sardiman A. M., 2006: 73). Maka dapat dikatakan bahwa motivasi memiliki 
peranan penting memberikan semangat belajar, sehingga orang yang termotivasi 
memiliki energi yang banyak untuk melakukan aktivitas belajar. 
Motivasi merupakan salah satu syarat dalam belajar, maka peranannya 
sangat penting dalam pencapaian keberhasilan belajar. Sardiman A. M. (2006: 50) 
mengungkapkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual, yang memiliki peran yang khas dalam hal menumbuhkan gairah, 
merasa senang, antusias, dan semangat untuk belajar. Motivasi bukan hanya 
berperan dalam meningkatkan semangat belajar disekolah, tetapi motivasi 
merupakan motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat tertentu (Winkel, 2004: 
169). Oleh karena itu peran motivasi dalam belajar sangat penting untuk 
dikembangkan.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan 
kesuluruhan daya penggerak yang membangkitkan seseorang, baik dari dalam 
maupun dari luar anak yang menimbulkan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk 
mencapai tujuan dan harapan yang ingin dicapai. 
 
2. Ciri-ciri Anak yang Memiliki Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik, dalam memenuhi 
kebutuhannya atau dalam mencapai tujuannya. Conny R. Semiawan (2009: 79) 
mengemukakan bahwa motivasi belajar bukanlah sesuatu yang siap jadi, tetapi 
diperoleh dan ditentukan oleh lingkungan yaitu berupa rangsangan, dorongan, 
atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.  
Sardiman A. M (2006: 83) menjabarkan beberapa ciri-ciri anak yang  
dikatakan memiliki motivasi yaitu: 
a. Tekun dalam menghadapi tugas (mampu mengerjakan tugas sampai selesai, 
belum berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet dalam mengahadapi tugas (tidak mudah putus asa). 
c. Menunjukkan minatnya terhadap berbagai macam masalah (ketertarikan anak 
melakukan setiap kegiatan pembelajaran di sekolah). 
d. Lebih senang bekerja mandiri (anak lebih senang melakukan kegiatan secara 
mandiri tanpa harus disuruh). 
e. Dapat mempertahankan pendapatnya (mampu mempertahankan pendapatnya 
ketika kegiatan bercakap-cakap, memberikan komentar mengenai berbagai hal 
yang dihadapinya). 
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f. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
g. Anak senang mencari dan memecahkan sendiri masalah tersebut. 
Apabila anak memiliki indikator atau ciri-ciri seperti diatas, berarti anak 
tersebut memiliki motivasi yang baik. Proses pembelajaran akan berhasil dengan 
baik apabila anak tekun dalam mengerjakan tugas, dapat menunjukkan minatnya  
serta perhatian yang penuh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh 
karena itu pihak sekolah dan orangtua harus bekerjasama dalam mengembangkan 
motivasi belajar anak, karena sangat penting untuk memacu semangat belajar anak 
agar dapat meningkatkan motivasi belajar serta memperoleh keuntungan-
keuntungan dari belajar. 
Dari paparan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa anak yang 
memiliki motivasi belajar tinggi yaitu anak yang tekun dalam kegiatan belajar, 
memiliki minat terhadap kegiatan belajar, lebih suka bekerja mandiri dan 
memiliki perhatian yang besar terhadap kegiatan belajar. 
 
3. Fungsi Motivasi Belajar  
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh semua orang sebenarnya 
dilatarbelakangi oleh sesuatu yang sering disebut dengan motivasi. Motivasi inilah 
yang mendorong individu melakukan suatu kegiatan dengan semangat dan penuh 
gairah. Telah dijelaskan bahwa motivasi merupakan salah satu syarat dalam 
belajar, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang didasari motivasi maka 
seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.  
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Sehubungan dengan hal itu, Sardiman A. M. (2006: 85) membagi fungsi 
motivasi menjadi tiga, yaitu:  
a. Mendorong seseorang untuk berbuat atau sebagai penggerak untuk 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dan telah dilakukan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang akan dicapai. Dengan 
demikian motivasi  dapat memberikan arah dan  kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan tujuan. 
c. Menyeleksi perbuatan, yaitu dengan menentukan perbuatan apa yang harus 
dilakukan sesuai dengan harapan yang akan dicapai. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2002: 123-124) 
bahwa fungsi motivasi dibagi menjadi tiga, yaitu: a) sebagai pendorong yang 
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak ambil dalam rangka mengikuti 
proses pembelajaran, karena tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti 
belajar; b) motivasi sebagai penggerak perbuatan, besar kecilnya motivasi 
menentukan cepat lambatnya suatu pekerjaan; dan c) motivasi sebagai pengarah 
perbuatan, anak yang mempunyai motivasi dapat membedakan perbuatan mana 
yang harus dilakukan dan perbuatan mana yang sebaiknya diabaikan.  
Berdasarkan uraian di atas, fungsi motivasi dalam belajar adalah untuk 
mendorong anak dalam mencapai tujuan belajar, mengarahkan dalam melakukan 
kegiatan belajar yang menyenangkan, serta mempengaruhi perkembangan anak 
usia dini. Belajar yang dimaksud dalam hal ini adalah belajar yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini yaitu belajar melalui bermain. Motivasi juga sebagai 
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penentu keberhasilan seseorang untuk mencapai tujuan, sebab tujuan tersebut 
akan tercapai jika ada motivasi yang kuat sebagai pendorongnya. 
 
4. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Salah satu faktor psikologis dalam belajar adalah motivasi, karena dalam 
proses belajar motivasi sangat penting peranannya. Baik itu berupa motivasi yang 
berasal dari dalam maupun berasal dari luar individu. Berikut jenis motivasi yang 
dipaparkan Oemar Hamalik (2003: 162-163): 
a. Motivasi Instrinsik 
Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang berasal dalam diri seseorang dan 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri seseorang sudah terdapat 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini sering disebut dengan motivasi 
murni, dimana motivasi ini timbul dalam diri individu itu sendiri. Contohnya 
minat, kesehatan, bakat, dan disiplin anak. 
Anak yang memiliki motivasi instrinsik pada umumnya memiliki tujuan 
untuk menjadi anak yang terdidik. Satu-satunya jalan agar mencapai tujuan yaitu 
dengan belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan dan tidak 
mungkin dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Dorongan 
yang menggerakkan tersebut berasal dari suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan yang 
mengharuskan anak menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar, karena adanya 
rangsangan dari luar. Misalnya, anak mau belajar karena tahu jika dia dapat 
melakukan kegiatan dengan baik dan mendapat hasil yang baik akan mendapat 
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pujian atau penghargaan dari pendidik. Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah, 
sebab kegiatan di sekolah tidak semuanya menarik minat anak atau sesuai dengan 
kebutuhan anak. Oleh karena itu motivasi dalam belajar dan semangat untuk 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pembelajaran, perlu dibangkitkan oleh 
pendidik supaya anak mau belajar. Misalnya dengan memberikan kegiatan yang 
menarik, hadiah yang realisitis, fasilitas yang memadai, serta lingkungan yang 
mendukung. 
Bentuk penghargaan dapat diberikan dalam bentuk penghargaan verbal dan 
non verbal, materi maupun nonmateri. Penghargaan nonmateri berbentuk kata-
kata pujian, pelukan, tepuk tangan, dan senyuman. Sedangkan penghargaan 
berupa materi berbentuk hadiah atau benda-benda yang diminati anak, salah 
satunya yaitu dengan token ekonomi (tabungan kepingan). Penghargaan 
merupakan cara untuk menunjukkan pada anak bahwa dia telah melakukan hal 
yang baik dan dapat dijadikan sebagai alat motivasi dalam membentuk perilaku 
positif anak. Dalam proses pembelajaran, anak-anak sangat membutuhkan 
motivasi, baik berupa motivasi dari dalam maupun motivasi dari luar. Kedua 
bentuk motivasi tersebut diperlukan guna mendorong anak untuk tekun belajar, 
sehingga dapat mewujudkan apa yang diinginkan. 
Pemaparan di atas mengungkapkan bahwa, motivasi belajar dapat timbul 
karena adanya faktor instrinsik yang berupa keinginan untuk mencapai tujuan 
tertentu, dan faktor ekstrinsik karena adanya penghargaan, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut 
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disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga anak berkeinginan untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan giat dan semangat.  
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar sangat diperlukan dalam hal membangkitkan semangat dan 
gairah belajar, sehingga peranannya begitu penting. Terdapat enam unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 77-100):  
a. Cita-cita atau Aspirasi Anak 
Motivasi belajar sudah muncul pada anak sejak usia dini. Keberhasilan 
untuk mencapai suatu keinginan, menumbuhkan kemauan anak untuk giat 
melakukan kegiatan yang menjadi cita-cita anak. Cita-cita tersebut dapat 
memperkuat motivasi yang berasal dari luar maupun motivasi dari dalam diri 
anak. 
b. Kemampuan Anak 
Keinginan seorang anak perlu dibersamai dengan kemampuan untuk 
mencapainya, karena kemauan akan memperkuat motivasi anak untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
c. Kondisi Anak 
Kondisi anak yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar pada anak itu sendiri. Kondisi sakit, lapar, dan mengantuk akan 
mengganggu perhatian anak pada saat proses pembelajaran. Melihat hal tersebut, 
kondisi anak harus diperhatikan sebagaimana mestinya agar tetap berkonsentrasi 
dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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d. Kondisi Lingkungan Anak 
Anak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar, oleh karena itu 
kondisi lingkungan sekolah yang sehat, aman, nyaman, rukun dan tertib sangat 
perlu ditingkatkan mutu dan kualitasnya agar motivasi belajar anak mudah 
berkembang. 
e. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Anak memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup mereka. Pengalaman dengan 
teman sebayanya juga berpengaruh pada motivasi dan perilaku anak. 
f. Upaya pendidik dalam membelajarkan anak 
Upaya yang dilakukan pendidik dalam membelajarkan anak dapat terjadi di 
sekolah dan diluar sekolah. Sementara upaya pembelajaran di sekolah juga tidak 
terlepas dari kegiatan diluar sekolah. 
 
6. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 
Keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh dorongan-dorongan 
yang berasal dari dalam diri maupun dari luar, dorongan yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar disebut sebagai motivasi.  
Syaiful Bahri Djamarah (2010: 149-157) mengungkapkan upaya yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Memberi Angka  
Angka yang dimaksud adalah simbol berupa angka atau bintang yang secara 
umum diberikan sebagai hasil dari pekerjaan anak. Anak yang mendapat angka 
baik akan terdorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, dan juga menjadi 
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pendorong bagi anak lain yang belum mendapat angka yang baik menjadi lebih 
giat dalam belajar. Angka merupakan alat motivasi yang memberikan rangsangan 
cukup kuat kepada anak untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan 
prestasi belajar anak.  
b. Hadiah 
Pemberian hadiah (penghargaan) dapat diberikan setelah anak berhasil 
menunjukkan perilaku sesuai target yang telah ditentukan. Pemberian hadiah atau 
penghargaan sesegera mungkin diberikan ketika anak sudah menunjukkan 
perilaku positif. Misalnya anak dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat 
waktu, mau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik dengan sopan, 
tidak melamun saat pembelajaran berlangsung. Maka akan diberikan 1 bintang 
setiap satu target perilaku yang dilaksanakan. Pemberian hadiah diberikan dalam 
jangka waktu 3 hari. Hal tersebut dilakukan agar anak merasa bangga karena hasil 
kerjanya dihargai dan menjadi dorongan bagi anak yang lain untuk lebih giat dan 
semangat dalam belajar. 
c. Pujian  
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Setiap orang senang dipuji baik tua 
maupun muda, bahkan anak-anak juga senang dipuji atas suatu pekerjaan yang 
telah diselesaikannya dengan baik. Orang yang dipuji merasa bangga karena hasil 
belajar atau kerjanya mendapat pujian dari orang lain. Kata-kata seperti “kerjamu 
bagus sekali”, “kerjamu rapi”, “kamu hebat”, “wah, anak rajin”, dan sebagainya 
adalah sejumlah kata-kata yang biasanya digunakan oleh orang lain untuk memuji 
orang-orang tertentu yang dianggap berprestasi. 
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Dalam kegiatan pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat 
motivasi yang bersifat verbal. Begitu juga pada anak usia dini, anak-anak juga 
senang dipuji. Selain memberikan angka dan hadiah, guru dapat menggunakan 
pujian untuk menyenangkan perasaan anak. Tujuannya adalah untuk 
menggairahkan motivasi belajar anak dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di dalam maupun di luar kelas. 
d. Gerakan tubuh (acungan jempol, tepuk tangan dan gerakan kepala). 
Gerakan tubuh dalam bentuk mimik muka yang cerah dengan senyum, 
menganggukkan kepala, acungan jempol, tepuk tangan, menaikkan bahu, geleng-
geleng kepala, menaikkan tangan, dan lain-lain adalah sejumlah gerakan fisik 
yang dapat memberikan umpan balik kepada anak. Gerakan tubuh merupakan 
penguatan yang dapat membangkitkan gairah belajar anak, sehingga proses 
pembelajaran lebih menyenangkan. Hal ini terjadi karena interaksi yang terjadi 
antara pendidik dengan anak seiring untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mengatasi agar anak tidak ketergantungan terhadap penghargaan yang realistis, 
pendidik dapat menggantinya dengan penghargaan seperti pujian, mimik wajah 
senyum, atau gerakan tubuh yang membuat anak merasa dihargai. 
e. Saingan atau Kompetisi  
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar anak. Persaingan baik persaingan individual ataupun 
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar anak dan juga sangat 
baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar anak. Persaingan yang 
dimaksud dalam hal ini adalah persaingan untuk mencapai tujuan belajar, dengan 
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melihat pencapaian yang diperoleh anak lain anak yang belum berhasil menjadi 
termotivasi. 
f. Memberi Tugas 
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk 
diselesaikan. Pendidik dapat memberikan tugas kepada anak sebagai bagian yang 
tidak dapat terpisahkan dari tugas belajar anak. Tugas dapat diberikan dalam 
berbagai bentuk, tidak hanya dalam bentuk tugas kelompok, tetapi dapat juga 
dalam bentuk tugas individu yang harus dipenuhi oleh anak-anak. 
Tugas yang diberikan dapat berupa menjawab pertanyaan dari pendidik, 
mengajukan pendapat, melanjutkan cerita dan memberi contoh kepada teman-
temannya, dan sebagainya. Anak akan menyadari tugas yang diberikan, tentu saja 
mereka berusaha meningkatkan perhatian dengan konsetrasi terhadap penjelasan-
penjelasan yang diberikan oleh pendidik. Sebab bila tidak, mereka akan khawatir 
tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. Motivasi anak 
untuk menyelesaikan tugas mulai berkembang dan tanpa disadari bahwa anak-
anak telah melaksanakan tugas yang sudah diberikan pendidik.  
g. Memberi Ulangan 
Ulangan yang diberikan kepada anak bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat penguasaan anak terhadap bahan yang telah diberikan dalam 
kegiatan pembelajaran. Ulangan dapat dimanfaatkan guru untuk membangkitkan 




h. Mengetahui Hasil  
Rasa ingin tahu adalah salah satu sifat yang sudah melekat dalam diri setiap 
orang terutama pada anak usia dini. Jadi, setiap orang selalu ingin mengetahui 
sesuatu yang belum diketahuinya. Dorongan ingin mengetahui membuat 
seseorang berusaha dengan cara apapun agar keinginannya terwujud. Jarak dan 
waktu, tenaga maupun materi tidak akan menjadi soal, yang penting hal-hal yang 
belum diketahuinya dapat dilihat secara langsung. 
Karakteristik anak usia dini salah satunya adalah mempunyai rasa ingin tahu 
yang tinggi, maka dalam diri anak ada keinginan untuk mengetahui sesuatu. Guru 
tidak harus mematikan keinginan anak untuk mengetahui, tetapi 
memanfaatkannya untuk kepentingan pengajaran. Setiap kegiatan yang telah 
diselesaikan oleh anak dan telah diberi angka (nilai) sebaiknya pendidik 
memberitahu pada anak agar mengetahui hasil kerjanya. Begitu juga dengan 
penelitin ini, token yang diberikan kepada anak selanjutnya ditempelkan pada 
papan token yang disediakan. Tujuannya memberitahukan kepada anak lain yang 
belum mendapatkan token, termotivasi untuk mendapatkannya di lain 
kesempatan. 
i. Hukuman 
Hukuman adalah perlakuan yang negatif, tetapi kadang diperlukan dalam 
pendidikan. Hukuman yang dimaksud adalah hukuman yang bersifat mendidik. 
Kesalahan anak karena melanggar kesepakatan yang dibuat bersama dapat 
diberikan hukuman atau sanksi apa saja yang sifatnya mendidik. 
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Hukuman yang dimaksud dalam hal ini adalah mengurangi token (tabungan 
keping) yang sudah didapat karena sudah melakukan hal-hal yang tidak 
diinginkan, misalnya ada anak yang membuat keributan akan mendapat sanksi 
yaitu dengan mengurangi simbol yang sudah dikumpulkan. Sanksi segera 
dilakukan dan jangan ditunda, karena tujuannya agar anak tidak melakukan hal-
hal yang dapat menghambat terjadinya proses pembelajaran dan agar anak selalu 
giat dan semangat dalam pembelajaran. 
Dari berbagai macam cara untuk menumbuhkan motivasi belajar, pendidik 
diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajar anak 
supaya melahirkan hasil belajar yang lebih bermakna. Peran pendidik dalam 
membangun motivasi belajar anak yang terpenting adalah dengan memahami 
kebutuhan anak, sehingga pendidik dapat menyusun dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar pada anak usia dini. 
 
B. Karakteristik Belajar Anak Usia Dini 
Setiap anak memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus, salah satu 
karakteristik anak usia dini adalah unik. Begitu juga dengan cara belajar anak, 
setiap anak memiliki cara belajar yang berbeda. Karena  anak usia dini tumbuh 
dan berkembang dengan banyak cara dan berbeda.  
De Vries dalam Masitoh, dkk (2005: 72) mengemukakan bahwa cara belajar 
anak usia dini yaitu: 1) anak belajar berdasarkan minatnya; 2) anak belajar dengan 
cara menjalin kerja sama dengan orang dewasa dan anak lainnya dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan manipulasi. Pendapat 
lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh Sofia Hartati (2005: 8-
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9) yaitu anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, anak merupakan pribadi yang 
baik, anak suka berfantasi dan berimajinasi, anak pada masa potensial untuk 
belajar, anak memiliki sikap egosentris, anak rentan terhadap daya konsentrasi 
yang pendek, dan anak merupakan bagian dari makhluk sosial.  
Sementara itu Novan Ardy Wiyani dan Barnawi (2012: 89) menambahkan 
bahwa karakteristik anak usia dini adalah  memiliki karakteristik anak yaitu anak 
belajar melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, 
anak belajar secara ilmiah, anak paling baik jika apa yang dipelajarinya 
mempertimbangkan keseluruhan aspek perkembangan, bermakna dan menarik. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada anak usia 
dini disesuaikan dengan tingkat usia anak, artinya pembelajaran harus diminati, 
kemampuan yang diharapkan dapat dicapai, serta kegiatan belajar dapat 
menantang anak.  
Berdasarkan pemaparan mengenai karakteristik belajar anak usia dini, maka 
dapat disimpulkan bahwa anak usia dinia dalah anak yang berada pada rentang 
usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat. Sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut harus diberikan 
melalui lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat melalui kegiatan belajar 
yang disesuaikan dengan perkembangan dan karakteristik anak usia dini.  
 
C. Kajian Token Ekonomi 
Token ekonomi merupakan aplikasi dari teori behavioristik. Teori 
behavioristik adalah aliran dalam psikologi yang sangat erat hubungannya dengan 
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modifikasi perilaku. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang 
tampak sebagai hasil belajar (Purwaka Hadi, 2005). Corey (2013: 125), 
mengungkapkan bahwa token ekonomi merupakan aplikasi dari operan 
kondisioning, lingkungan disusun sedemikian rupa dalam hal usaha melakukan 
perubahan perilaku yaitu untuk mengubah perilaku yang semula tidak diharapkan 
menjadi perilaku yang diharapkan. 
Gantina Komalasari (2011: 166) juga mengungkapkan bahwa token 
ekonomi (tabungan keping) merupakan salah satu bentuk aplikasi pendekatan 
behavioristik, yang mana pendekatan behavioristik sangat erat hubungannya 
dengan modifikasi perilaku. Token ekonomi adalah penerapan dari kondisioning 
operan yaitu dengan mengganti hadiah langsung dengan sesuatu yang dapat 
ditukarkan kemudian. Disebut operan, karena memberikan perlakuan terhadap 
lingkungan yaitu berupa hadiah kepada tingkah laku.  
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Muhibbin Syah (1999: 98) yang 
menyatakan bahwa, token ekonomi merupakan salah satu bentuk penguatan 
positif yaitu sistem perilaku melalui penguatan positif yang berasal dari dasar 
pengondisian operan. Respon yang ada dalam pengondisian operan terjadi tanpa 
didahului stimulus, melainkan efek yang ditimbulkan oleh penguatan itu sendiri. 
Perilaku yang terbentuk kadangkala dapat hilang, baik dalam waktu yang 
pendek maupun panjang. Untuk memelihara agar perilaku bertahan lama dapat 
diperkuat dengan sesuatu yang diinginkan anak, sehingga perilaku yang 
diharapkan oleh kita bisa ditukar dengan sesuatu yang diinginkan anak. Penguatan 
yang digunakan dapat diberikan dalam bentuk materi maupun non materi, 
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penguatan tersebut disebut sebagai reinforcement positive yaitu berupa berbentuk 
token sebagai tanda bahwa anak telah menunjukkan perilaku yang diharapkan. 
  
1. Pengertian Token Ekonomi 
Miltenberger (2008: 83) mengungkapkan bahwa token ekonomi merupakan 
suatu wujud modifikasi perilaku, yang dirancang untuk meningkatkan perilaku 
yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dengan 
pemakaian token (tanda-tanda). Tingkah laku yang diharapkan muncul bisa 
diperkuat dengan sesuatu yang diinginkan oleh anak, sehingga hasil perilaku yang 
diharapkan oleh pendidik bisa ditukar dengan sesuatu yang diinginkan oleh anak. 
Hal senada diungkapkan oleh Edi Purwanta (2005: 174), token ekonomi atau 
tabungan kepingan merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara 
pemberian kepingan atau tanda sesegera mungkin setiap setelah perilaku sasaran 
muncul. Kepingan tersebut (berbentuk stiker, gambar bintang, koin, tutup botol, 
dan lain sebagainya) selanjutnya ditukarkan dengan hadiah sebagai wujud dari 
penghargaan non-verbal. 
Token ekonomi ini adalah salah satu cara untuk memberikan penguatan 
yang ditunjukkan seorang anak yang sesuai dengan target yang telah disepakati 
dengan menggunakan hadiah sebagai penguatan simboliknya. Tingkah laku yang 
diharapkan muncul bisa diperkuat dengan sesuatu yang diinginkan anak, sehingga 
hasil perilaku yang diharapkan oleh peneliti bisa ditukar dengan sesuatu yang 
diinginkan oleh anak. Ayllon dan Azrin (Heny Indrijati, 2002: 9) mengungkapkan 
bahwa token ekonomi adalah pemberian penguatan langsung terhadap perilaku 
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yang sesuai dengan yang telah ditentukan. Tujuan dari pengukuhan ini diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi belajar pada anak. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa token ekonomi adalah 
salah satu cara pembentukan perilaku yang memanfaatkan motivasi ekstrinsik 
berupa simbol atau tanda yang akan ditukar dengan penghargaan yang bersifat 
nyata agar anak mau melakukan suatu perilaku yang telah ditargetkan. 
 
2. Tujuan Token Ekonomi 
Miltenberger (2004: 498) mengungkapkan tujuan token ekonomi adalah 
untuk menguatkan perilaku yang diinginkan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
perilaku yang kurang menyenangkan melalui sebuah lingkungan terstruktur 
dengan memberikan suatu perlakuan. Token ekonomi bertujuan mengubah 
motivasi esktrinsik menjadi motivasi instrinsik. Artinya perilaku yang sudah 
terbentuk melalui pemberian token ekonomi secara bertahap akan dikurangi atau 
bahkan dihilangkan, dengan mengalihkan pemberian token dengan sesuatu yang 
dapat memicu motivasi belajar anak. Misalnya pemberian penghargaan verbal 
maupun isyarat agar anak tidak bergantung pada token yang diberikan, hal 
tersebut diharapkan bahwa perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya 
dengan sendirinya akan menjadi kebiasaan anak untuk meneruskan perilaku yang 
baru. 
Pada dasarnya tujuan dilaksanakannya token ekonomi adalah untuk 
menguatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak 
diinginkan sesuai dengan target perilaku yang sudah ditetapkan. Diharapkan 
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dengan dilaksankannya token ekonomi ini, dapat mendorong motivasi belajar 
anak baik ketika di sekolah maupun di lingkungan rumah. 
 
3. Langkah-langkah Pelaksanaan Token Ekonomi 
Edi Purwanta (2005: 178) mengungkapkan bahwa pelaksanaan token 
ekonomi dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap evaluasi. Masing-masing tahap ada hal-hal yang harus diperhatikan agar 
pelaksanaan program token dapat berjalan dengan baik. Tiga tahapan tersebut 
meliputi: 
a. Tahap Persiapan  
Menurut Ibrahim dan Aldy (Edi Purwanta, 2005: 178), pada tahap persiapan 
ini ada empat hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1) Menetapkan tingkah laku yang akan diubah dan ditingkatkan yang disebut 
sebagai tingkah laku yang ditargetkan. 
2) Menentukan benda atau kegiatan apa saja yang mungkin dapat menjadi 
penukar token. Pendidik harus yakin bahwa kegiatan atau barang tersebut 
disukai oleh anak pada umumnya. Dalam hal ini, pendidik dapat juga memilih 
barang atau kegiatan dengan cara menanyakan kepada anak barang atau 
kegiatan apa yang disukai anak sebagai hadiah yang nyata. 
3) Memberi token setiap kegiatan atau tingkah laku yang ditargetkan dengan 
stiker. Misalnya apabila anak mampu mengikuti kegiatan dengan semangat 
dan gembira, mengerjakan tugas dengan usaha sendiri, aktif dalam bertanya, 
menjawab pertanyaan guru dengan semangat/sungguh-sungguh dan 
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memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Masing-masing 
perilaku yang ditunjukkan, maka akan mendapat 1 stiker. 
4) Menetapkan nilai tingkah laku target dengan kepingan yang diperoleh. Jika 
dalam satu hari anak mampu mengumpulkan 5 stiker dan pada hari ketiga 
anak mampu mengumpulkan token dengan jumlah banyak (15-20 token), 
maka anak akan mendapatkan hadiah nyata berupa benda lainnya.  
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pembuatan kontrak antara guru dan 
anak mengenai aturan yang harus disepakati dalam pelaksanaan token. Membuat 
kesepakatan mengenai pelaksanaan token, menyampaikan rencana yang telah 
dibuat, dan menjelaskan secara detail dengan bahasa yang mudah dipahami anak. 
Pada umumnya kontrak yang disampaikan cukup dengan lisan dan keduanya 
dapat saling memahami. 
 Guru dan anak melaksanakan kontrak mengenai perilaku yang 
direncanakan sesuai dengan tugas masing-masing. Apabila perilaku yang 
ditargetkan muncul, maka dengan segera memberikan stiker kemudian 
ditempelkan pada papan token yang sudah disediakan. Apabila terdapat anak yang 
belum menunjukkan perilaku yang ditargetkan, maka token tidak akan diberikan. 
Hal tersebut dilakukan supaya anak memahami kontrak yang telah disepakati di 
awal sebelum pelaksanaan tindakan benar-benar harus dilakukan, dan supaya anak 
terbiasa untuk konsisten menunjukkan perilaku baik sehingga menjadi terbiasa.  
Token ekonomi diberikan jika anak menunjukan perilaku yang baik. Anak 
mengumpulkan stiker dalam waktu  tiga hari, kemudian pada hari ketiga anak 
30 
diberi pengumuman kepada anak yang mengumpulkan token terbanyak diberikan 
hadiah tambahan. Token dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan agar  
anak tetap konsisten menunjukkan perilaku baik. Selain itu juga memberikan 
kesempatan pada anak yang belum menunjukkan perilaku sehingga mampu 
menujukkan perilaku yang telah ditargetkan. 
c. Tahap Evaluasi 
Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan token ekonomi selesai. Pada tahap 
ini akan diketahui faktor-faktor apa yang perlu ditambah dan dikurangi dalam 
daftar pengukuhan untuk meningkatkan motivasi belajar yang dilaksanakan 
tersebut. Menurut Martin dan Pear (2009: 140) mengungkapkan bahwa untuk 
anak yang sudah mulai tidak bergantung dengan pengukuh atau hadiah yang 
nyata, maka pemberian token dapat dikurangi durasinya. 
Token ekonomi merupakan pemberian penghargaan berupa benda nyata 
untuk meningkatkan motivasi belajar anak, dalam  hal ini motivasi ekstrinsik 
(pemberian penghargaan) diharapkan bahwa nantinya akan berubah menjadi 
motivasi instrinsik. Corey (2013: 223) mengungkapkan bahwa, diharapkan bahwa 
perolehan tingkah laku yang diinginkan akhirnya dengan sendirinya akan 
memelihara tingkah laku yang baru. 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Token Ekonomi 
Token ekonomi mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 
penerapannya. Kelebihan penggunaan token ekonomi sebagai penguat tingkah 
laku menurut Corey (dalam Gantina Komalasari, 2011: 167-168), yaitu: (a) token 
ekonomi tidak mengurangi nilai insentif; (b) token ekonomi dapat mengurangi 
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penundaan antara tingkah laku yang diinginkan dengan hadiah; (c) Token 
ekonomi dapat digunakan sebagai motivator konkret (concrete motivator) untuk 
mengubah tingkah laku tertentu; (d) token ekonomi merupakan bentuk dari 
penguatan positif; (e) individu memiliki kesempatan untuk menentukan 
bagaimana menggunakan token ekonomi yang didapatkan; dan (f) token ekonomi 
dapat mengarahkan peningkatan moral juga dapat menjembatani kesenjangan 
yang sering muncul antara lembaga dan kehidupan sehari-hari. 
Selain memiliki kelebihan, token ekonomi juga memiliki kekurangan, 
Miltenberger (2004: 513) mengungkapkan beberapa kelemahan token ekonomi 
yaitu: a) waktu, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengetahui perilaku 
sesuai target yang diingingkan; b) biaya, untuk pemilihan intensif yang 
disesuaikan dengan kebutuhan anak memerlukan biaya yang tidak sedikit; c) 
selain itu pihak yang melaksanakan harus mempunyai persiapan yang matang 
untuk melaksanakannya. Persiapan tersebut membuat pelaksanaan token ekonomi 
menjadi sedikit rumit, karena apabila dalam pelaksanaan token ekonomi pihak 
pelaksana kurang memahami program ini maka akan menghambat proses 
pelaksaan token ekonomi. 
Dengan adanya token ekonomi, anak akan menjadi lebih termotivasi untuk 
ikut berpartisipasi dalam mengikuti setiap proses pembelajaran berlangsung, akan 
tetapi apabila token ekonomi tersebut terlalu sering digunakan maka anak akan 
melakukan perilaku-perilaku bukan karena kesadaran diri mereka akan tetapi atas 
dasar adanya pemberian hadiah tersebut. Maka dari itu untuk meningkatkan 
kualitas token, token ekonomi secara bertahap dikurangi dan diganti dengan 
32 
penguatan lainnya, seperti pujian sebagai cara meningkatkan motivasi instrinsik 
karena dalam kehidupan nyata anak tidak menerapkan sistem token ekonomi. 
Pada akhirnya anak akan terbiasa untuk melakukan hal tersebut dan berhasil 
mengubah perilaku yang semula menunjukkan motivasi belajarnya kurang, 
menjadi motivasi belajar yang tinggi. 
 
D. Peningkatan Motivasi Belajar melalui Token Ekonomi pada Anak 
Kelompok B 
 
Anak yang perilakunya kurang sesuai dengan semestinya tidak dapat 
dibiarkan saja, perilaku tersebut akan mengganggu dirinya dalam mencapai 
perkembangan yang optimal. Perubahan tingkah laku yang dilakukan dalam 
masalah ini adalah menggunakan token ekonomi atau sering disebut dengan 
tabungan keping. Token ekonomi merupakan pemberian penghargaan yang 
ditujukan kepada anak yang menunjukkan perilaku yang diharapkan, misalnya 
dari motivasi belajar yang kurang baik menjadi motivas belajar yang tinggi. 
Penghargaan atau token ekonomi ini diberikan dengan segera setelah anak 
menunjukkan perilaku yang ditargetkan, kemudian setelah token terkumpul sesuai 
jumlah yang sudah ditentukan maka anak dapat menukarnya dengan barang yang 
serupa dengan nilai token yang didapat atau sesuai dengan keinginan anak. 
Token ekonomi ini dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku lama 
menjadi baru, dalam hal ini perilaku yang diharapkan muncul bisa diperkuat 
dengan penguatan yang bisa diraba. Misalnya dengan mengumpulkan stiker 
bintang yang nantinya akan ditukar dengan hadiah berupa benda kesukaan anak, 
dan hak istimewa yang diinginkan anak. Token ekonomi ini merupakan salah satu 
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pendekatan behavioristik, dimana aliran behavioristik berasumsi bahwa perilaku 
manusia dapat dibentuk dan dapat dihilangkan. Selain itu perilaku ini juga 
merupakan hasil dari suatu proses belajar. Setelah peneliti memperoleh data dari 
awal, maka data ini merupakan pijakan untuk memberikan perlakuan yang sesuai 
dengan kondisi anak, sehingga akan menghasilkan perilaku yang diharapkan. 
 
E. Kerangka Pikir 
Masa anak-anak adalah masa untuk bermain, masa belajar dan masa awal 
pertumbuhan. Dalam melaksanakan aktivitas tersebut, anak memerlukan adanya 
dorongan tertentu agar kegiatan belajar yang dilakukan memperoleh hasil sesuai 
yang diharapkan. Dorongan dalam belajar ini merupakan suatu hal yang sangat 
diperlukan bagi anak, untuk dapat berkembang dan mampu mencapai hasil belajar 
yang lebih baik yaitu dengan motivasi belajar. 
Motivasi belajar anak merupakan landasan awal untuk mendorong anak 
belajar sehingga dapat tumbuh, berkembang, dan mencapai prestasi yang baik. 
Motivasi belajar anak, biasanya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Sehingga setiap anak memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Anak-anak 
yang memiliki motivasi belajar adalah anak yang tekun dalam menghadapi tugas, 
menunjukkan minatnya terhadap berbagai kegiatan, lebih senang senang bekerja 
mandiri, memiliki inisiatif, dan menaruh perhatian yang besar terhadap 
pembelajaran. Apabila anak memiliki ciri-ciri tersebut, menunjukkan bahwa anak 
tersebut memiliki motivasi yang cukup baik atau tinggi. 
Pada kenyataannya sebagian besar motivasi belajar anak di TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo masih kurang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehari-hari di 
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sekolah. Masalah yang muncul yaitu  sebagian anak kurang tertarik dengan 
kegiatan yang diberikan guru, anak  kurang memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru sehingga anak cenderung mengandalkan teman dan minta 
bantuan guru dalam menyelesaikan tugas, dan anak pasif dalam kegiatan tanya 
jawab. Masalah lainnya yaitu guru masih kurang dalam memberikan penghargaan 
kepada anak yang mampu menunjukkan perilaku positif, baik penghargaan verbal, 
isyarat ,maupun penghargaan nyata. 
Keadaan tersebut perlu diadakan suatu dorongan supaya anak mau 
melakukan kegiatan yang seharusnya dilakukan yaitu belajar. Dengan kata lain,  
anak perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi dalam dirinya. Salah satu 
bentuk motivasi yang dapat ditunjukkan secara nyata yaitu dengan pemberian 
penghargaan berupa benda nyata. Misalnya ketika anak mengikuti kegiatan 
dengan semangat, mengerjakan tugas dengan usaha sendiri, aktif dalam bertanya, 
menjawab pertanyaan dengan semangat/sungguh-sungguh, dan memperhatikan 
penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, maka anak akan mendapatkan tanda 
dengan segera setelah anak menunjukkan perilaku sesuai target dan pengukuh 
idaman sebagai penguat tambahan.  
Salah satu penghargaan yang bersifat nyata yang dapat diberikan yaitu 
dengan menggunakan token ekonomi. Token ekonomi merupakan wujud 
modifikasi perilaku yang dapat digunakan untuk menguatkan atau meningkatkan 
motivasi belajar anak. Bentuk dari token ekonomi sendiri misalnya stiker, poin, 
koin, pin,  dan lain sebagainya. Token yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
stiker. Selanjutnya stiker dipasang atau ditempel pada papan token yang 
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disediakan, supaya anak dapat melihat perolehan token sebagai wujud 
keberhasilan anak dalam mencapai perilaku positif yang telah dilakukan. Dengan 
melihat hasil yang diperoleh anak-anak lain, sehingga membuat anak yang belum 
mendapatkan token menjadi termotivasi dan dapat menunjukkan perilaku sesuai 
target. Setelah token terkumpul dalam waktu tiga hari, anak yang mendapat token 
terbanyak (15-20), kemudian ditukarkan dengan benda realistis sesuai kebutuhan 
anak. Token ekonomi dilakukan secara berulang-ulang, tujuannya adalah agar 
anak terbiasa dengan pengkondisian tersebut dan dapat secara otomatis 
meneruskan apa yang menjadi kebiasaannya. Secara detail alur pikir dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar yang terdapat pada halaman 37. 
Terkait dengan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menggunakan 
penelitian relevan dengan judul “Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode 
Token Ekonomi untuk Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini”. Skripsi 
Ummi Mufidah digunakan sebagai kajian penelitian yang relevan dengan jenis 
eksperimen kuasi Nonequivalent Control Group Design. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kedisiplinan pada kelompok 
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan token ekonomi dan terlihat perbedaan 
tingkat kedisiplinan pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan 
perlakuan. Maka token ekonomi efektif digunakan untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak usia dini.  
Adanya peningkatan perkembangan yang terjadi pada penelitian tersebut. 
Peneliti bermaksud menggunakan metode yang sama yaitu menggunakan token 
ekonomi untuk meningkatkan motivasi belajar anak di Kelompok B TK ABA 
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Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta. Tindakan yang diberikan dalam penelitian ini 
adalah pemberian stiker sebagai tanda bahwa anak telah menunjukkan perilaku 
sesuai target disertai dengan penghargaan verbal maupun isyarat, dan pemberian 
hadiah nyata sebagai penukar token atau sebagai penguat tambahan. Selain itu 
untuk mengalihkan ketergantungan anak pada pemberian penghargaan berupa 
stiker, peneliti tetap memberikan penghargaan dalam bentuk penghargaan verbal 
maupun isyarat. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar anak dapat ditingkatkan yang dilakukan 
dengan cara memberikan stiker sebagai tanda bahwa anak telah melakukan 
perilaku sesuai target, dan pengukuh idaman sebagai penguat tambahan di 





































Motivasi belajar anak masih rendah 
- Anak kurang tertarik dengan tugas yang diberikan 
- Anak kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
guru 
- Anak pasif dalam kegiatan tanya jawab 
- Anak cenderung mengandalkan teman dan minta bantuan 
guru dalam menyelesaikan tugas 
 
Token ekonomi 
- Anak diberikan token dengan segera setelah perilaku target 
muncul sehingga anak merasa diakui atau dihargai 
- Pemberian hadiah nyata sebagai penukar token atau reward 
tambahan. 
- Pemberian token juga disertai dengan pemberian 
penghargaan verbal maupun isyarat 
- Mengalihkan pemberian token agar anak tidak bergantung 
dengan hadiah yang diberikan 
 
Motivasi belajar anak meningkat 
- Anak mengikuti kegiatan dengan semangat dan gembira 
- Anak mengerjakan tugas dengan usaha sendiri 
- Anak aktif bertanya  
- Anak mampu menjawab pertanyaan guru dengan 
semangat/sungguh-sungguh 
- Anak mampu memperhatikan penjelasan yang disampaikan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Secara 
harfiah, penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom 
Action Research yang berarti penelitian dengan tindakan yang dilakukan di kelas 
(Suyadi, 2013: 17). Penelitain ini dilakukan oleh pendidik di dalam kelasnya 
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
pendidik, sehingga hasil belajar menjadi meningkat. Kasihani Kasbolah (1999: 
13) mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya 
pendidik dalam berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Penelitian yang dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaboratif bertujuan meningkatkan motivasi belajar anak 
menggunakan token ekonomi. Dalam penelitian ini, peneliti dan guru kelas 
bekerjasama dalam merencanakan, mengobservasi,  merefleksikan tindakan yang 
telah dilakukan. Untuk meningkatkan motivasi belajar anak, peneliti melakukan 
tindakan perbaikan pada pemberian penghargaan dengan menggunakan token 
ekonomi sebagai upaya untuk membangun motivasi belajar pada anak. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Bustanul Athfal Dukuh Gedongkiwo yang berjumlah 14 anak, terdiri 
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dari 8 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Sementara objek penelitian ini adalah 
peningkatan motivasi belajar anak melalui token ekonomi.  
 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya pemahaman mengenai 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan yaitu:  
1. Motivasi belajar adalah ketekunan anak dalam menghadapi tugas, 
menunjukkan minatnya terhadap berbagai kegiatan, dan menaruh perhatian 
yang besar terhadap kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar diukur dengan 
lembar observasi yang menunjukkan frekuensi dari perilaku yang muncul. 
2. Token ekonomi adalah salah satu bentuk modifikasi perilaku dengan cara 
memberikan tanda berupa stiker kepada anak jika anak melakukan perilaku 
positif yang ditargetkan. Token dipasang atau ditempel pada papan token yang 
disediakan peneliti, supaya anak dapat melihat hasil perolehan token sebagai 
wujud keberhasilan anak dalam mencapai perilaku positif yang telah 
dilakukan. Token diumumkan setelah anak mengumpulkan selama tiga hari 
dan memberi hadiah nyata kepada anak yang mengumpulkan token terbanyak 
dalam waktu tiga hari tersebut. Tujuan dilaksakannya token ekonomi ini 
adalah agar anak terbiasa menunjukkan perilaku baik sesuai yang ditargetkan, 
kosisten terhadap perilaku positif yang telah ditunjukkan, dan memberikan 




D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Kelompok B TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo dengan alamat Jln. Bantul No. 98 Yogyakarta 55142. TK ABA 
Dukuh Gedongkiwo ini masih satu naungan dengan TK ABA Mantrijeron. 
Letaknya strategis di pinggir kota Yogyakarta. 
 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil tahun ajaran 
2015/2016, tepatnya pada bulan November-Desember 2015. 
 
E. Model Penelitian 
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan oleh peneliti adalah model 
spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan  Mc Taggart dan disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti. Terdapat empat komponen tindakan dalam penelitian tindakan 
ini, yaitu perencanaan (planning), perlakuan/tindakan (action), pengamatan 
(observation) dan refleksi (reflection) dalam spiral yang terkait (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 16). Model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. 








Model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart dapat dilihat 
pada gambar sebagai berikut: 
Keterangan: 
Siklus I 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
Siklus II: 
1. Revisi perencanaan I dan Perencanaan 
II 
2. Tindakan dan Observasi II 
3. Refleksi II 
Gambar 2. Desain Penelitian menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
(sumber: Mc Taggart et al., 1982) 
F. Rencana Pelaksanaan 
1. Perencanaan Tindakan Siklus 1 
Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti bekerjasama dengan guru kelas 
untuk merencanakan segala sesuatu yang akan dilakukan. Secara detail, langkah-
langkah tiap tahapan dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Menyusun RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang disesuaikan dengan tema 
dan sub tema pada hari itu. RKH digunakan sebagai pedoman peneliti dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Pembuatan RKH disesuaikan dengan Rencana 
Kegiatan Mingguan (RKM) yang ada di sekolah. 
b. Mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan untuk penelitian, meliputi 
menentukan target perilaku yang diinginkan, menentukan jenis token yang 
digunakan, menentukan nilai tukar token, menentukan jadwal pemberian 
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penguatan, dan menentukan waktu serta tempat untuk penukaran token. 
Perencanaan ini dilakukan melalui diskusi bersama dengan pendidik kelas.  
c. Mempersiapkan alat dan media pembelajaran yang diperlukan.  
d. Mempersiapkan lembar observasi yang berisi tentang aspek dan indikator 
motivasi belajar anak. 
e. Mempersiapkan lembar penilaian untuk menilai perkembangan motivasi 
belajar serta alat dokumentasi anak. 
Token yang harus dikumpulkan anak dalam satu hari ada 5 buah, apabila 
anak dapat menunjukkan semua target perilaku yang diharapkan. Token yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah stiker dan pengukuh idaman berupa benda 
sesuai keinginan dan kebutuhan anak (alat tulis, makanan, gantungan kunci dan 
stiker). Anak dapat menukarkan token dengan hadiah nyata, apabila anak 
mengumpulkan token terbanyak (10-15) token dalam waktu tiga hari. Adapun 
target perilaku yang diharapkan mengambil beberapa pendapat yang diungkapkan 
oleh Sardiman A. M (2006: 83) dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 1. Target perilaku token ekonomi  
No Target Perilaku Token yang 
didapatkan 
 Tekun dalam menghadapi tugas 
1 Mengerjakan tugas dengan usaha sendiri  1  
2 Mengikuti kegiatan dengan semangat 1 
 Menunjukkan minatnya 
3 Aktif dalam bertanya   1 
4 Menjawab pertanyaan guru dengan 
semangat/sungguh-sungguh 
1 
 Perhatian yang besar dalam belajar 
5 Memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh 
1 
Jumlah Token 5 
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Tabel 1 di atas menunjukkan ada 5 target perilaku yang dilaksanakan dalam 
token ekonomi. Ketentuannya, setiap anak yang menunjukkan target perilaku 
mendapat 1 token. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pembuatan kontrak antara guru 
kelas dengan pelaksana. Kontrak dilakukan cukup dengan lisan dan keduanya 
saling memahami. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas, sementara 
peneliti bertugas sebagai observer. Pelaksanaan tindakan berpedoman pada RKH 
yang telah disusun sebelumnya dan disepakati guru dan peneliti. 
a. Kegiatan awal  
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu 
membaca iqro’ dilanjutkan berbaris sebelum masuk kelas. Guru juga mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan fisik, seperti senam ringan, bernyanyi, dan 
menirukan gerakan lagu. Selanjutnya anak masuk kelas dan berdoa’a bersama, 
menghafal doa sehari-hari, hadis, dan surat-surat pendek. Sebelum kegiatan inti, 
guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu dan 
menyampaikan apersepsi sesuai dengan tema. Guru juga menambahkan beberapa 
tepuk penyemangat dan memberikan penghargaan verbal maupun isyarat. 
b. Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti, guru kelas menyampaikan kegiatan sesuai dengan RKH 
yang telah dibuat sebelumnya.  
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1) Guru membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema pada minggu 
tersebut yaitu “binatang”. 
2) Guru memberikan pengarahan tentang kegiatan yang akan dikerjakan, berupa 
penugasan, membuat hasil karya, dan lain sebagainya. 
3) Pada pertemuan pertama, kegiatan berlangsung seperti biasa. Namun mulai 
hari ini guru akan memberikan stiker kepada anak kepada anak yang 
menunjukkan perilaku sesuai target, selanjutnya anak menempel sendiri token 
yang diperoleh pada papan token yang sudah disiapkan. Pemberian 
penghargaan berupa stiker juga tetap disertai dengan penghargaan berupa 
verbal dan isyarat dari guru. Kemudian pada kegiatan akhir guru memberikan 
pengumuman perolehan token yang sudah dikumpulkan anak-anak pada hari 
itu. Guru juga mengkomunikasikan kepada anak yang belum memperoleh 
token, mempunyai kesempatan di lain waktu dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
4) Pertemuan kedua, kegiatan masih berjalan sesuai dengan rencana kegiatan 
pada hari itu. Pemberian token masih tetap dilaksanakan dan berlaku bagi 
anak yang menunjukkan perilaku sesuai target dan disertai dengan 
penghargaan verbal dan isyarat.  
5) Pertemuan ketiga, setelah anak selesai melakukan kegiatan sesuai tema, guru 
bersama peneliti mengumumkan bagi anak yang memperoleh token terbanyak 
(15-20 stiker) dan memberikan hadiah berupa alat tulis. Bagi anak yang tidak 
mendapatkan hadiah, guru memberikan pengertian bahwa anak harus lebih 
semangat dan berpartisipasi aktif lagi dalam belajar. Hal tersebut juga 
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memberikan pemahaman kepada anak bahwa kontrak yang telah disepakati di 
awal benar-benar berlaku. 
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup, guru bersama anak melakukan recalling kegiatan 
yang sudah dilakukan dalam satu hari. Kegiatan ini dilakukan dengan berdiskusi, 
tanya jawab, dan penyampaian pesan moral untuk anak. 
3. Observasi  
Observasi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan berlangsung 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Tujuan dilakukannya observasi 
adalah untuk melihat respon anak secara langsung setelah diberikan tindakan 
selama 3 hari sebelumnya, atau sebagai bukti dari hasil tindakan yang sudah 
dilaksanakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan penyusunan rencana 
ulang memasuki siklus berikutnya. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 
yang dibantu oleh rekan peneliti setelah pelaksanaan tindakan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah tahap pelaksanaan tindakan dan observasi 
selesai yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas. Kegiatan refleksi 
membahas mengenai hasil yang diperoleh selama pengamatan setelah tindakan 
dilakukan baik kekurangan maupun ketercapaian tindakan. Diskusi tersebut 
bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara 
melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan 
segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan.  
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Pada tahap refleksi ini peneliti dan guru mencari solusi terhadap masalah-
masalah yang timbul. Penelitian dianggap cukup apabila sudah mencapai target 
perilaku yang diinginkan, maka akan dilakukan refleksi dengan melakukan 
catatan-catatan secara rinci mengenai peningkatan motivasi belajar melalui token 
ekonomi. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi siapapun yang akan 
melaksanakan penelitian dalam kesempatan lain. Namun, apabila dengan 
tindakan yang diberikan ternyata belum mencapai target perilaku yang 
diinginkan, maka hasil refleksi yang telah ditemukan pada Siklus I akan 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan siklus berikutnya. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan (Suharsimi Arikunto, 2010: 175). Variasi 
metode yang dapat digunakan adalah angket, wawancara, pengamatan atau 
observasi, tes, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah observasi. Observasi yang digunakan mengacu 
pada pendapat Sugiyono (2009: 203) yang mengemukakan bahwa teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar obsevasi yang telah dipersiapkan 
sebelum penelitian dilakukan. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Karena penelitian berkenaan dengan perilaku anak 
maka diperlukan bukti telah dilaksakannya kegiatan tindakan, peneliti 
47 
menambahkan dokumentasi berbentuk foto-foto selama kegiatan berlangsung 
sebagai tambahan.  
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) merupakan 
alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian agar kegiatan 
yang dilakukan pada saat penelitian hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, 
dan sistematis sehingga data lebih mudah dioalah. Sebagai alat untuk 
mengumpulkan data, instrumen penelitian juga menggambarkan cara 
pelaksanaannya, maka juga disebut sebagai teknik penelitian (Wina Sanjaya, 
2013: 247).  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian peningkatan motivasi belajar 
melalui token ekonomi adalah berupa lembar observasi. Lembar observasi 
merupakan catatan perkembangan anak yang dilakukan pada saat proses 
pembelajaran. Pencatatan dan pengambilan data dilakukan setelah pada saat 
proses pembelajaran menggunakan check list. Check list merupakan pedoman 
observasi yang berisi daftar perilaku yang ditargetkan yang berkaitan dengan 
peningkatan motivasi belajar, peneliti memberi tanda pada perilaku yang 
diobservasi pada kolom yang sudah disediakan. Kisi-kisi lembar observasi untuk 






Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Anak 
No Variabel Aspek Indikator Deskriptor 
1 Motivasi 
belajar 
Ketekunan Tekun dalam 
menghadapi 
tugas 
Mengerjakan tugas dengan 
usaha sendiri  





Aktif dalam bertanya 










I. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu,  dengan 
maksud untuk membuktikan tentang ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan 
setelah dilakukan penelitian tindakan. Dengan adanya analisis data ini maka 
dapat diketahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar anak melalui token 
ekonomi. Wina Sanjaya (2011: 106) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
tindakan kelas, terdapat dua jenis data yang dapat digunakan, yaitu: 
a. Data kualitatif  
Data kualitatif yaitu informasi yang berbentuk kalimat (narasi) yang 
memberi gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap sesuatu, pandangan, atau 
sikap anak terhadap metode belajar yang baru, yang dapat dianalisis secara 
kualitatif. 
b. Data kuantitatif  
Data kuantitatif yaitu data yang dapat dianalisis secara deskriptif 
menggunakan analisis statistik deskriptif (menghitung rata-rata perkembangan 
anak berdasarkan skor yang diperoleh dari lembar observasi).  
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu mencoba 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan dideskripsikan dalam bentuk 
narasi sesuai hasil pengamatan. Data juga dianalisis menggunakan deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari 
perlakuan yang diberikan guru. Tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan 
motivasi belajar anak setelah pemberian token ekonomi.  
Rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif sederhana 






P = Angka Persentase 
F= Frekuesi yang sedang dicari persentasenya 
N =Jumlah frekuensi/banyaknya individu/indikator. 
Menurut Acep Yoni (2010: 175), hasil dari data tersebut diinterpretasikan ke 
dalam 4 tingkatan, yaitu:  
a. Kriteria sangat baik jika anak memperoleh nilai 76%-100%. 
b. Kriteria baik jika anak memperoleh nilai 51%-75%. 
c. Kriteria cukup jika anak memperoleh nilai 26%-50%. 




Berdasarkan data di atas, maka untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
penelitian ini, kemudian disesuaikan dengan bentuk kriteria pengukuran motivasi 
belajar sebagai berikut:  
a. Motivasi belajar anak sangat tinggi, jika memperoleh 76%-100%. 
b. Motivasi belajar anak tinggi, jika memperoleh antara 51%-75%. 
c. Motivasi belajar anak cukup/sedang,jika memperoleh antara 26%-50%. 
d. Motivasi belajar anak kurang, jika memperoleh antara 0-25%. 
 
J. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai dengan meningkatnya 
motivasi belajar anak, dilihat dengan cara mengamati respon anak secara langsung 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan hasil persentase 75% anak 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Anak  
Anak Kelompok B1 TK ABA Dukuh Gedongkiwo berjumlah 14 anak yang 
terdiri dari 8 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Sebagian besar anak yang 
bersekolah di TK ini adalah anak-anak yang tinggal di wilayah Kelurahan 
Mantrijeron Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan 
terkait dengan perkembangan motivasi belajar anak khusunya di sekolah, 
permasalahan yang muncul dan mendominasi yaitu pada perkembangan motivasi 
belajar. Dalam hal ini anak masih memerlukan motivasi dan penghargaan atas 
perilaku positif yang telah anak lakukan, agar menunjukkan bahwa anak telah 
melakukan hal yang benar. 
Sebagian besar motivasi belajar anak kurang berkembang baik dalam 
mengikuti kegiatan yang ada di sekolah. Hal ini terlihat pada saat proses 
pembelajaran, anak pasif dalam kegiatan tanya-jawab, kurang memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan guru, kurang semangat ketikan mengerjakan tugas, 
dan cenderung mengandalkan teman untuk menyelesakan tugas. Anak-anak ini 
masih sangat memerlukan dorongan, bimbingan, dan motivasi untuk 
meningkatkan semangat belajar anak. Tidak hanya semangat ketika bermain 
diluar kelas saja, namun juga aktif dan semangat ketika melakukan kegiatan yang 
ada di dalam kelas.  
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Keadaan tersebut akan mempengaruhi perkembangan yang lain, karena 
motivasi belajar merupakan landasan awal untuk mendorong anak belajar 
sehingga dapat tumbuh, berkembang, dan mencapai prestasi belajar yang baik. 
Apabila motivasi belajar anak kurang berkembang, maka prestasi belajar yang 
diperoleh anak juga kurang memuaskan. Kurangnya motivasi belajar anak terus 
menurun dari kegiatan awal-kegiatan akhir. Selain itu anak juga kurang tertarik 
dengan tugas yang diberikan. Anak belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan guru sehingga ketika diberikan tugas kegiatan, anak cenderung 
meminta bantuan guru dan mengandalkan teman untuk menyelesaikan tugasnya. 
Anak juga pasif dalam kegiatan tanya jawab, adapun beberapa anak yang aktif 
namun hanya beberapa anak itu saja. Masalah lain yang muncul yaitu karena 
peberian penghargaan yang diberikan guru kurang maksimal, sehingga upaya 
yang dilakukan guru belum sepenuhnya dapat memicu motivasi belajar anak. 
 
2. Kondisi Sarana dan Prasarana 
TK ABA Dukuh Gedongkiwo memiliki empat kelas (1 kelas Kelompok A 
dan 3 kelas Kelompok B), ruang kepala sekolah yang menjadi satu dengan ruang 
tamu, ruang guru menjadi satu dengan ruang kantor dan ruang UKS, masjid milik 
yayasan, dapur dan kamar mandi. TK ABA Dukuh mempunyai halaman yang 
cukup luas yang berada di samping dan di belakang kelas yang dapat digunakan 
untuk bermain, upacara, baris-berbaris, dan olahraga. TK ABA Dukuh 
mempunyai Alat Permainan Edukatif outdoor seperti prosotan, jungkat-jungkit, 
ayunan bangku, tangga majemuk, papan titian dan sebagainya.  
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Ruang kelas A dan B memiliki fasilitas yang sama. Adapun fasilitas yang 
terdapat di ruang kelas yaitu meja kursi untuk peserta didik, karpet untuk duduk 
peserta didik, meja dan kursi untuk guru, rak penyimpanan perlengkapan belajar, 
papan tulis, lemari, loker Alat Permainan Edukatif indoor seperti lego, balok, 
boneka jari, bola, dan sebagainya. 
  
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelompok B TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo Mantrijeron Yogyakarta dengan jumlah 14 anak yang terdiri dari 8 
anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 
 
4. Data Pengajar  
TK ABA Dukuh Gedongkiwo memiliki 6 tenaga pengajar terdiri dari 1 
kepala sekolah dan 5 guru. Masing-masing kelas diampu oleh 1 guru yang 
berperan sebagai guru utama sekaligus guru pendamping. Kegaiatan 
pemebelajaran di TK ABA Dukuh Gedongkiwo dilaksanakan setiap hari dengan 
pembagian waktu pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu pukul 07.300-
10.30 WIB dan hari Jum’at pukul 07.30-10.00 WIB. Model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak di TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo ini menggunakan model area (berdasarkan minat). Adapun macam-
macam area yang digunakan yaitu, area pasir dan air, area bahasa, area IPA/sains, 
area agama/ibadah, area balok, area matematika dan area seni. Selain itu, TK 
ABA Dukuh juga mempunyai program ekstrakurikuler menari, drum band, 
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menyanyi, angklung yang dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis 
setiap waktu istirahat.  
 
B. Data Awal Kemampuan Anak sebelum Tindakan 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan 
penelitian di kelas yaitu melakukan pengamatan awal atau kegiatan sebelum 
tindakan. Pengamatan sebelum tindakan dilakukan pada tanggal 12-14 November 
2015 dengan tujuan mengamati motivasi belajar anak Kelompok B dari kegiatan 
awal sampai kegiatan akhir. Dari pengamatan sebelum tindakan yang dilakukan 
di Kelompok B TK ABA Dukuh menunjukkan bahwa perkembangan motivasi 
belajar anak masih dalam kriteria kurang (rendah). 
Penghitungan persentase skor motivasi belajar anak dihitung dari frekuensi 
kemunculan indikator motivasi belajar anak atau sama dengan jumlah token yang 
diperoleh, dibagi dengan jumlah peluang (5 indikator x pertemuan) dan dikali 
100. Ketika pengamatan sebelum tindakan terdapat 1 anak yang absen satu hari 
dari keseluruhan anak kelompok B, sehingga penghitungan persentase dilakukan 































1. Rdh  2 1 1 4 15 26,66 Cukup/sedang 
2. Bgs  2 3 2 7 15 46,66 Cukup/sedang 
3. Mkl  0 0 1 1 5 20 Kurang  
4. Frl  1 1 1 3 15 20 Kurang  
5. Alv  1 3 3 7 15 46,66 Cukup/sedang 
6. Fdl  1 2 3 6 15 40 Cukup/sedang 
7. Fsl  1 1 1 3 15 20 Kurang  
8. Dky  4 3 3 10 15 66,66 Tinggi  
9. Slw  3 2 2 7 15 46,66 Cukup/sedang 
10. Qna  3 2 3 8 15 53,33 Tinggi  
11. Aml  1 0 1 2 10 20 Kurang 
12. Fra  0 0 0 0 0 0 Kurang 
13. Tra  1 2 2 5 15 33,33 Cukup/sedang 
14. Lla  2 1 2 5 15 33,33 Cukup/sedang 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar anak 
sebelum tindakan menunjukkan bahwa, kriteria motivasi belajar tinggi sebanyak 2 
anak, kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak, dan kriteria 
motivasi belajar kurang sebanyak 5 anak. Berikut ini persentase rekapitulasi 
observasi motivasi belajar anak sebelum tindakan: 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi Belajar Sebelum Tindakan 
 
No. Kriteria Jumlah  Anak Persentase 
1. Sangat Tinggi 0 0% 
2. Tinggi 2 14,28% 
3. Cukup/Sedang 7 50% 
4. Kurang 5 35,71% 
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Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa motivasi belajar anak 
sebelum tindakan, motivasi belajar kriteria kurang sebanyak 5 anak dengan 
persentase 35,71%, kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak 
dengan kriteria 50%, dan kriteria motivasi belajar tinggi sebanyak 2 anak dengan 
persentase 14,28%. Anak yang motivasi belajarnya kurang berkembang dengan 
baik sebagian besar karena perhatian anak belum sepenuhnya fokus pada 
penjelasan guru, anak sering melamun, pasif dalam kegiatan tanya-jawab. Anak 
juga masih belum dapat bertanggungjawab menyelesaikan tugasnya sendiri, masih 
mengandalkan bantuan teman atau guru. Sehingga hasil belajar yang diperoleh 
belum menunjukkan kriteria sesuai indikator yang diharapkan.  
Kurang berkembangnya motivasi belajar yang dimiliki anak dikarenakan 
kegiatan pembelajaran yang diterapkan untuk menunjang motivasi belajar anak 
kurang optimal. Selain itu intensitas pemberian penghargaan sangat kurang, baik 
berbentuk penghargaan verbal maupun non verbal kepada anak sebagai tanda 
bahwa anak telah melakukan hal yang benar.  
Berdasarkan data di atas peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
kemudian peneliti jadikan sebagai bahan refleksi untuk menentukan perencanaan 
dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus I. Adapun masalah yang peneliti 
temukan yaitu sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar yang dimiliki anak masih kurang, hal ini dilihat dari sebagian 
besar anak masih pasif ketika kegiatan tanya-jawab, anak kurang 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru sehingga ketika diberikan 
tugas anak cenderung mengandalkan bantuan teman dan guru. 
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b. Kurangnya intensitas pemberian penghargaan sebagai tanda bahwa anak telah 
melakukan sesuatu yang benar, baik berupa penghargaan verbal maupun non 
verbal. 
Hasil pengamatan mengenai motivasi belajar anak pada sebelum tindakan 
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar anak dalam pembelajaran masih perlu 
ditingkatkan. Upaya yang dilakukan merupakan hasil kesepakatan bersama yaitu 
meningkatkan motivasi belajar anak menggunakan token ekonomi.  
 
C. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan pada tanggal 16 November 2015, 17 
November 2015, dan 18 November 2015. Setiap pertemuan dilaksanakan tindakan 
berupa pemberian token (bintang) setiap perilaku yang ditargetkan muncul, anak 
menempel sendiri token di papan token, dan pada akhir pembelajaran akan 
diumumkan perolehan token anak dalam satu hari. Berikut gambaran penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan peneliti. 
a. Perencanaan  
Pelaksanaan tindakan Siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran hingga 
kegiatan akhir, yaitu pukul 07.30-10.30 WIB dan jadwal kegiatan pembelajaran 
tersebut sudah tercantum dalam RKH. Tahap perencanaan yang dilakukan peneliti 
yaitu sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas dalam membuat Rencana Kegiatan 
Harian sesuai dengan tema dan RKM sekolah. 
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2) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatan pembelajaran dengan pemberian penghargaan pada anak ketika 
perilaku yang ditargetkan muncul. Alat tersebut berupa stiker bintang serta 
papan token yang digunakan untuk menempel token yang sudah diperoleh 
anak. 
3) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk memperoleh 
data mengenai peningkatan motivasi belajar anak selama penelitian 
berlangsung. 
4) Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung. 
5) Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam melaksanakan penelitian 
tindakan.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus I, peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas. Peneliti bertugas mengamati, menilai, mendokumentasikan 
kegiatan saat anak sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan 
observasi dengan dibantu oleh salah satu rekan. Tugas guru kelas yaitu 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian 
yang sudah disusun.  
Kegiatan awal yang rutin dilakukan adalah membaca iqro’. Kegiatan ini 
dilakukan ketika anak sudah sampai di sekolah, anak yang pertama datang maka 
mendapat kesempatan pertama untuk belajar membaca iqro’. Selanjutnya yaitu 
berbaris di halaman depan sekolah dan melakukan gerakan ringan sebelum masuk 
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kelas, gerakan yang dilakukan terkadang menyesuaikan tema kegiatan hari itu. 
Namun, ketika hari Sabtu anak melakukan senam bersama terlebih dahulu dan 
kegiatan dan dilanjutkan kegiatan di luar kelas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
anak duduk melingkar di karpet yang telah disiapkan. Anak membaca doa 
bersama, mengahafal beberapa surat pendek, doa sehari-hari, dan hadist.  
Selama pelaksanaan tindakan, di awal pembelajaran guru memberitahukan 
kepada anak bahwa ketika anak mendapatkan stiker maka anak telah melakukan 
perilaku yang benar. Di samping memberikan penghargaan non verbal berupa 
stiker, guru juga memberikan dorongan lain berupa penghargaan verbal berupa 
pujian, acungan jempol, dan anggukan kepala.  
1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 16 
November 2015. Tema kegiatan hari itu adalah “Binatang” dengan sub tema 
“Binatang Peliharaan”. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan kegiatan iqro’ 
dilanjutkan upacara. Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melakukan sholat 
dilanjutkan berdzikir, hafalan surat pendek serta membaca do’a di mushola 
sekolah.  
Setelah anak selesai, anak langsung menuju ruang kelas dan duduk 
melingkar di karpet dengan tertib dan rapi. Guru mengucapkan salam dengan 
bernyanyi dan memanggil nama anak satu-satu. Kegiatan belajar dilanjutkan 
dengan apersepsi tentang “hewan peliharaan (kerbau)”. Guru menanyakan kepada 
anak tentang hewan apa saja yang dapat dipelihara. Tidak semua anak menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai tema hari itu, anak masih terlalu pasif. Namun 
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terdapat beberapa anak yang sudah mau menjawab dengan jawaban yang tepat. 
Guru menanyakan kepada anak tentang apa yang belum dimengerti dari tema 
yang dibahas, disini guru memberikan kesempatan pada anak untuk bertanya. 
Setelah apersepsi selesai dilaksanakan, guru mengajak anak untuk melakukan 
tepuk semangat dan beberapa tepuk lainnya. 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan yang diberikan oleh guru kelas 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan tema. Pada kegiatan inti 
guru menyediakan tiga area pembelajaran yaitu area seni (menggambar hewan 
peliharaan yang ada dirumah), area bahasa (menghubungkan gambar dengan 
tulisannya) dan area IPA/ sains (mewarnai gambar kerbau). Selanjutnya anak 
diperbolehkan memilih kegiatan yang ingin dikerjakan terlebih dahulu. Anak 
cukup antusias melaksanakan tugas yang diberikan walaupun masih terdapat 
beberapa anak yang mengeluh bosan, terdiam karena tidak bisa mengerjakan, dan 
terdapat satu anak yang sering mengganggu teman lain yang sedang mengerjakan 
kegiatan. Namun, beberapa anak lain sudah cukup memperlihatkan antusias dan 
kesungguhannya dalam mengikuti kegiatan tanpa membuat masalah.  
Peneliti mengamati perkembangan motivasi belajar anak sesuai dengan 
aspek penilaian yang tertera dalam instrumen penelitian, yaitu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan semangat dan gembira, mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri, aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
dengan sopan, memperhatikan penjelasan guru, tidak melamun saat kegiatan 
berlangsung, tidak mengganggu teman yang sedang mengerjakan kegiatan. Anak 
yang menunjukkan perilaku tersebut segera mendapatkan satu token setiap satu 
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perilaku, anak juga menempelkan sendiri token yang sudah di dapat ke papan 
token yang sudah tersedia. Jika ada anak yang mengeluh karena anak tidak 
mendapatkan token seperti teman yang lain, guru akan memberikan nasihat 
mengapa anak tidak mendapatkan token serta memberitahu bahwa masih ada 
kesempatan untuk mendapatkan token di hari berikutnya dengan syarat anak harus 
semangat dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama anak-anak mengevaluasi 
hasil pembelajaran dengan cara tanya-jawab kegiatan yang sudah dilakukan dalam 
satu hari. Beberapa anak menjawab pertanyaan dengan cukup baik, terdapat juga 
anak yang tahu jawaban yang disampaikan guru, namun belum berani menjawab 
dengan lantang. Anak diberi banyak kesempatan untuk mengungkapkan yang 
sudah dilakukan dalam satu hari ini, hal-hal yang sulit untuk mereka atau hal-hal 
yang menyenangkan selama kegiatan. Selanjutnya guru mengumumkan didepan 
kelas siapa saja hari ini yang mendapatkan token terbanyak. Guru juga 
membertahukan bahwa anak yang belum mendapatkan token dengan jumlah yang 
sama dengan teman lain, bahwa masih ada kesempatan untuk mendapatkan token 
dengan jumlah banyak dengan sayarat anak harus lebih semangat dan bersungguh-
sungguh lagi dalam melaksanakan kegiatan. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 17 November 2015 dengan tema “binatang” dan sub tema 
“binatang peliharaan (ayam)”. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pukul 08.30 WIB 
sampai pukul 09.30 WIB. Pada kegiatan awal pembelajaran, anak melaksanakan 
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kegiatan iqro’ terlebih dahulu dilanjutkan dengan kegiatan berbaris di halaman 
sekolah serta melakukan gerak lagu sesuai tema hari itu dan diberikan beberapa 
pengumuman. Setelah selesai, anak langsung menuju ruang kelas dan duduk 
melingkar di karpet dengan rapi dan tertib. 
Guru mengucap salam, berdoa dilanjutkan dengan hafalan surat-surat 
pendek dan memanggil nama anak. Kegiatan dilanjutkan dengan apersepsi tentang 
“hewan peliharaan (ayam)”. Guru menanyakan kepada anak tentang siapa yang 
mempunyai ayam dirumah dan bagaimana merawat ayam. Hampir semua anak 
menjawab dengan lantang “saya bu”, dan hanya beberapa anak yang tahu 
bagaimana merawat ayam. Kemudian guru menjelaskan lebih lengkap tentang 
ayam serta bagaimana cara merawatnya. Guru menanyakan kepada anak tentang 
apa yang belum dimengerti dari tema yang dibahas. Setelah apersepsi selesai 
dilaksanakan, guru mengajak anak untuk bernyanyi “anak ayam” untuk 
meningkatkan semangat anak. 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan yang diberikan oleh guru kelas 
mengenai “hewan peliharan” terutama “ayam”. Guru menyediakan tiga area 
pembelajaran yang dikaitkan dengan tema dan kegiatan yang akan dilakukan 
anak, yaitu area seni (menggunting gambar ayam), area IPA (mewarnai gambar 
binatang peliharaan yang berkaki 2 dengan teknik finger painting) dan area 
Bahasa (tanya-jawab tentang makanan hewan peliharaan). Selanjutnya anak 
diperbolehkan memilih kegiatan yang ingin dikerjakan terlebih dahulu. Hari ini 
anak sudah lebih baik dari kemarin, terlihat pada saat guru memberikan tugas 
mewarnai dengan jari (finger painting) sebagian anak seketika bersorak “yeey” 
63 
karena senang mendengar penjelasan guru. Namun, masih terdapat 1 anak 
mengeluh bosan karena mengerjakan kegiatan mewarnai lagi, padahal hari 
kemarin sudah mewarnai,  dan terdapat satu anak lain mengeluh karena tidak suka 
bermain warna dengan cat air.  
Peneliti mengamati perkembangan motivasi belajar anak sesuai dengan 
aspek penilaian yang tertera dalam instrumen penelitian, yaitu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan semangat dan gembira, mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri, aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
dengan sopan, memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Anak 
yang menunjukkan perilaku tersebut segera mendapatkan satu token setiap satu 
perilaku yang ditunjukkan, anak juga menempelkan sendiri token yang sudah di 
dapat ke papan token yang sudah tersedia. Beberapa anak sudah menunjukkan 
semangat belajar yang baik, sehingga token yang diperoleh juga semakin banyak 
walaupun masih terdapat 2 anak yang jumlah tokennya masih belum banyak 
karena belum menunjukkan perilaku positif yang ditargetkan.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru menyediakan Area balok (membuat 
kandang ayam). Setelah anak selesai bermain balok membentuk kandang ayam, 
dilanjutkan dengan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan dalam satu hari. Guru 
bertanya “ apakah hari ini anak-anak senang?” sebagian anak menjawab “iya” dan 
sebagian lainnya hanya diam dan terlihat sudah lelah bermain. Selanjutnya guru 
mengumumkan didepan kelas siapa saja hari ini yang mendapatkan token 
terbanyak. Guru memberitahukan bahwa hari ini anak-anak luar biasa, serta 
memberi nasihat bagi anak yang belum mau mengerjakan tugas agar lebih 
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bersungguh-sungguh dan semangat lagi dan mendapat kesempatan memperoleh 
token dengan jumlah banyak.  
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan tindakan Siklus I pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 18 November 2015 dengan tema “Binatang” dan sub tema 
“Binatang peliharaan (domba)”. Kegiatan diawalai dengan membaca iqro’ 
dilanjutkan dengan kegiatan berbaris di halaman sekolah, kegiatan diisi dengan 
gerak lagu sesuai tema yang dilakukan oleh guru bersama-sama dengan anak.  
Selanjutnya kegiatan belajar dilakukan pukul 08.30 WIB sampai pukul 09.30 
WIB. Kegiatan diawali dengan membaca iqro’, kegiatan ini sudah menjadi 
kebiasaan bagi anak setiap sudah tiba di sekolah anak langsung mengantri untuk 
membaca iqro’. Selanjutnya yaitu anak diminta berkumpul dihalaman untuk 
melaksanakan baris dan sedikit kegiatan kebugaran yaitu menirukan gerakan 
binatang (suara ayam, suara domba diikuti dengan cara berjalannya). Kegiatan 
dilanjutkan dengan masuk kelas dan melakukan kegiatan inti.  
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan yang diberikan oleh guru kelas 
mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan. Guru kelas menyediakan 3 area 
bermain yaitu area seni (membentuk dengan jari gambar domba), area matematika 
(melingkari angka sesuai dengan jumlah gambar), area sains (melukis hewan 
peliharaan). Anak boleh memilih kegiatan yang mana dulu yang ingin dikerjakan. 
Anak terlihat antusias dengan kegiatan yang diberikan, meskipun masih terdapat 
kegiatan yang sama seperti hari sebelumnya. Guru kelas sesekali juga ikut dalam 
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mengerjakan dalam hal untuk memberikan semangat kepada anak agar mau 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan mandiri. 
Peneliti mengamati perkembangan perilaku yang ditunjukkan anak sesuai 
dengan aspek penilaian yang tertera dalam instrumen penelitian, yaitu mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan semangat dan gembira, mengerjakan tugas dengan 
usaha sendiri, aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru dengan 
semangat/sungguh−sungguh dan memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh−sungguh. Anak yang menunjukkan perilaku tersebut dengan segera akan 
mendapatkan satu token setiap satu perilaku yang ditunjukkan, kemudian anak 
menempelkan sendiri token yang sudah diperoleh pada papan token yang sudah 
tersedia.  
Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa motivasi belajar anak 
mulai mengalami peningkatan secara bertahap. Peningkatan ini dapat dilihat dari 
perilaku positif anak yang disertai  pengekspresian wajah yang ditunjukkan anak 
saat melakukan kegiatan. Perilaku yang ditunjukkan anak saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung yaitu hampir semua anak sudah semangat melakukan 
kegiatan yang diberikan guru, anak juga sangat senang ketika guru memberikan 
bintang secara langsung setelah menunjukkan perilaku positif. Walaupun masih 
ada beberapa anak yang pada saat kegiatan pembelajaran masih dibantu guru dan 
masih ada yang belum memperhatikan saat guru memberikan penjelasan, namun 
pada saat kegiatan tanya jawab anak sudah menunjukkan partisipasinya untuk 
menjawab pertanyaan dan bertanya ketika ada penjelasan guru yang belum 
dipahami anak. Selain memberikan token sebagai penghargaan perilaku positif 
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yang ditunjukkan anak, guru juga memberikan semangat pada anak dengan 
memberikan pujian verbal dan isyarat berupa acungan jempol disertai senyuman. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengatasi jika suatu saat anak menunjukkan 
perilaku positif hanya pada saat guru memberikan token saja.  
c. Observasi Siklus I 
Kegiatan observasi yang diamati peneliti adalah pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, yaitu ketika anak dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan semangat dan gembira, mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri, aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru dengan 
semangat/sungguh-sungguh, dan memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh. Token diberikan dengan segera setelah anak menunjukkan 
salah satu perilaku yang ditargetkan, kemudian anak menempel sendiri token yang 
sudah diterima pada apapan token yang telah disediakan. Guru akan 
mengkomunikasikan bagi anak yang belum mendapatkan token bahwa anak tidak 
boleh marah atau ngambek, karena anak masih mempunyai kesempatan di lain 
hari dengan menunjukkan perilaku yang ditargetkan. Hal ini juga memberitahukan 
pada anak bahwa kontrak yang telah dibuat dan disepakati pada awal 
pembelajaran benar-benar harus dilakukan. 
Proses pembelajaran Siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan 
berjalan sesuai rencana peneliti dan guru. Token dilakukan secara berulang-ulang 
dengan tujuan untuk memperkuat perilaku yang sudah muncul, dan melihat 
konsistensi anak agar terbiasa untuk berperilaku baik. Selain itu juga memberikan 
kesempatan pada anak lain supaya menunjukkan perilaku positif yang di 
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targetkan. Pemberian token juga disertai dengan penghargaan verbal dan isyarat, 
tujuannya adalah supaya anak tidak bergantung pada token dan intentisitas 
pemberian penghargaan berupa verbal dan isyarat juga lebih sering diberikan. 
Pada pertemuan ketiga, guru bersama peneliti merekap hasil perolehan 
token yang dikumpulkan anak dari hari pertama sampai hari ketiga dan 
mengumumkan hasil perolehan token yang sudah dikumpulkan anak-anak. 
Selanjutnya guru memberikan hadiah penguat yaitu alat tulis. Penghargaan 
berbentuk benda nyata diberikan sebagai penukar token (pengukuh idaman), 
dengan maksud agar anak terus semangat dalam belajar dan sebagi penguat 
perilaku yang sudah ditunjukkan anak. Token memberitahukan pada anak bahwa 
perilaku yang ditunjukkan sudah benar, sehingga anak bisa mengulangi perilaku 
tersebut dan harapannya anak terbiasa dengan perilaku yang telah ditunjukkan 
tanpa pemberian token. 
Pada pengamatan setelah Siklus I, peneliti mengamati kegiatan anak selama 
di sekolah mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Tujuan pengamatan 
setelah Siklus I adalah untuk mengetahui efek dari pemberian token terhadap 
perilaku sesuai target yang menggambarkan motivasi belajar anak. Berdasarkan 
pengamatan menunjukkan bahwa, masih banyak anak yang belum sepenuhnya 
menunjukkan perilaku positif sesuai target atau belum mencapai indikator 
motivasi yang diharapkan.  
Berikut hasil observasi peningkatan motivasi belajar melalui token ekonomi 
meskipun belum mencapai indikator keberhasilan, penulis sajikan dalam Tabel 5. 
















1. Rdh  2 1 2 5 15 33,33 Cukup/Sedang 
2. Bgs  4 4 4 12 15 80 Sangat Tinggi 
3. Mkl  2 2 3 7 15 46,66 Cukup/Sedang 
4. Frl  2 2 3 7 15 46,66 Cukup/Sedang 
5. Alv  3 3 2 8 15 53,33 Tinggi  
6. Fdl  2 1 3 6 15 40 Cukup/Sedang 
7. Fsl  1 2 2 5 15 33,33 Cukup/Sedang 
8. Dky  4 5 4 13 15 86,66 Sangat Tinggi 
9. Slw  3 4 4 11 15 73,33 Tinggi  
10. Qna  2 3 4 9 15 60 Tinggi  
11. Aml  1 1 1 3 15 20 Kurang  
12. Fra  1 0 1 2 15 13,33 Kurang  
13. Tra  2 2 3 7 15 46,66 Cukup/Sedang 
14. Lla  2 1 2 5 15 33,33 Cukup/Sedang 
 
Data di atas menunjukkan ketercapaian pada pengamatan setelah Siklus I, 
terdapat 2 anak yang motivasi belajarnya sangat tinggi, kriteria motivasi belajar 
tinggi sebanyak 3 anak, kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak, 
dan kriteria motivasi belajar kurang sebanyak 2 anak. Adapun rekapitulasi dari 
motivasi belajar anak dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Data Peningkatan Motivasi Belajar Setelah Siklus I 
No Kriteria Jumlah Anak Persentase 
1.  Sangat Tinggi 2 14,28% 
2.  Tinggi 3 21,42% 
3.  Cukup/Sedang 7 50% 
4.  Kurang 2 14,28% 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat motivasi belajar anak setelah 
tindakan Siklus I  yang mencapai kriteria motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 
2 anak dengan persentase 14,28%, sementara yang mencapai kriteria motivasi 
belajar tinggi sebanyak 3 anak dengan persentase 21,42%, kriteria motivasi 
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belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak dengan persentase 50%, dan kriteria 
motivasi belajar kurang sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%. Akan tetapi 
pencapaian indikator keberhasilan pada Siklus I belum menunjukkan indikator 
keberhasilan yang diharapkan, yaitu mencapai 35,70% dari jumlah keseluruhan 
anak. Sedangkan penelitian dikatakan berhasil apabila indikator keberhasilan yang 
diharapkan mencapai sama dengan atau lebih dari 75%. Sehingga penelitian akan 
dilanjutkan pada tindakan Siklus II. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan maksud untuk merefleksi penelitian 
pada Siklus sebelumnya, apakah tindakan yang dilakukan sudah sesuai target atau 
belum, sudah mencapai indikator keberhasilan atau belum. Refleksi juga 
dimaksudkan untuk merencanakan kembali penelitian untuk siklus selanjutnya 
karena masih terdapat kekurangan pada penelitian sebelumnya. Adapun kendala 
yang diperoleh pada Siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Anak-anak sering berebut ketika akan menempelkan stiker pada papan token, 
sehingga suasana kelas menjadi gaduh dan mengganggu anak lain yang 
sedang mengerjakan kegiatan. 
2) Sebagian anak mengeluh bosan dengan bentuk token yang diberikan karena 
peneliti hanya menyediakan token dalam bentuk stiker dengan satu warna dan 
bentuk yaitu berupa stiker bintang. 
Dari kendala-kendala tersebut, peneliti bersama guru kelas berdiskusi untuk 
mencari solusi terhadap masalah yang ada. Diskusi yang dilakukan peneliti dan 
guru kelas yaitu: 
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1) Peneliti bersama guru kelas menyusun kembali teknis pemberian token 
sehingga pelaksanaan pemberian token lebih kondusif, yaitu dengan 
meminta anak untuk antri ketika menempelkan stiker sesuai urutan anak 
yang mendapatkan stiker pertama. 
2) Guru bersama peneliti sepakat untuk memberikan token dalam bentuk stiker 
yang bervariasi supaya anak tidak bosan, sehingga anak mampu 
menunjukkan perilaku sesuai target dan dapat mencapai indikator 
keberhasilan yang diharapkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan, proses 
pelaksanaan tindakan Siklus I dan data pengamatan setelah pelaksanaan tindakan, 
dapat diamati bahwa motivasi belajar anak mengalami peningkatan secara 
bertahap. Hal tersebut terlihat pada perilaku yang ditunjukkan anak misalnya pada 
saat sebelum tindakan anak-anak sangat pasif, setelah diberikan tindakan anak 
usdah mulai aktif dalam kegiatan tanya−jawab, beberapa anak yang sebelumnya 
belum mau mencoba mengerjakan kegiatan atau lebih sering mengandalkan teman 
untuk menyelesaikan tugasnya, secara bertahap sudah mau mengerjakan tugas 
sendiri, perhatian anak juga lebih fokus pada kegiatan tidak terpengaruh dengan 
ajakan teman untuk mengobrol. Namun tetap masih terdapat beberapa kendala 
yang belum mencapai target penelitian, sehingga membuat peneliti harus 
melakukan tindakan selanjutnya pada Siklus II. 
 




Pelaksanaan Siklus II ini hampir sama dengan tindakan yang sudah 
dilakukan pada Siklus I yaitu meningkatkan motivasi belajar anak menggunakan 
token ekonomi dalam bentuk stiker. Namun terdapat beberapa perbedaan antara 
Siklus I dan Siklus II yaitu pada bentuk, warna, dan gambar pada stiker. 
Perbedaan lainnya yaitu pada teknis pemberian token, jika pada Siklus I anak 
masih berebut ketika menempelkan stiker pada papan token yang disediakan lain 
halnya pada Siklus II anak lebih dikondisikan lagi ketika menempelkan stiker. 
Selain untuk meningkatkan motivasi belajar anak, hal ini juga dapat melatih anak 
untuk terbiasa dengan pengkondisian ini dan dapat secara otomatis meneruskan 
apa yang sudah menjadi kebiasaannya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan refleksi pada Siklus I, 
peneliti bersama guru menyiapkan perencanaan yaitu: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolaborator peneliti dengan 
melihat refleksi dan perbaikan yang akan dilakukan. 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian yang disesuaikan dengan tema dan 
Rencana Kegiatan Mingguan yang telah ditetapkan. RKH digunakan sebagai 
acuan dalam penyampaian kegiatan pembelajaran pada Siklus II. 
3) Mempersiapkan lembar observasi untuk peningkatan motivasi belajar anak di 
sekolah yang digunakan untuk pengumpulan data selama penelitian. 
4) Mempersiapkan token berbentuk stiker dengan variasi gambar dan warna. 
5) Menyiapkan alat dokumentasi untuk merekam kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
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Observasi dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru kelas. 
Tugas peneliti yaitu mengamati dan mencatat perilaku anak serta 
mendokumentasikan kegiatan pada saat anak melaksanakan kegiatan pada saat 
maupun setelah tindakan. Sementara tugas guru yaitu melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan RKH yang sudah dibuat. Peneliti juga 
berkoordinasi dengan guru kelas mengenai alur penelitian agar program token 
ekonomi dapat berjalan dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Barton dan Tomlison (1981: 77) yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan token 
ekonomi akan sukses jika peneliti memahami tentang program ini dan siap 
melaksanakan program. Oleh karena itu guru dan peneliti harus bersikap 
konsisten melakukan seperti yang telah direncanakan, yaitu memberikan token 
setiap perilaku muncul dan tidak memberikan token jika anak tidak 
mencerminkan perilaku yang ditargetkan. Namun guru bersama peneliti tetap 
memberikan pemahaman kepada anak yang tidak mendapatkan token pada hari 
itu. 
Peneliti juga melakukan pengamatan setelah pelaksanaan tindakan Siklus II 
selama 4 hari. Hal ini dilakukan untuk melihat efek setelah diberikan tindakan dan 
untuk menghindari ketergantungan anak terhadap token (stiker) dan pengukuh 
idaman (hadiah), dan melihat respon anak ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Berikut uraian proses pelaksanaan kegiatan Siklus II. 
Kegiatan awal yang rutin dilakukan anak adalah membaca iqro’, setelah 
anak tiba di sekolah anak langsung membaca iqro’ dengan guru kelas masing-
masing. Selanjutnya anak berbaris di depan kelas dan melakukan gerakan ringan 
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sebelum masuk kelas, gerakan ringan yang dilakukan biasanya disesuaikan 
dengan tema pada hari itu. Setelah aktivitas di luar kelas anak-anak masuk 
kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, anak duduk melingkar di 
karpet yang telah disiapkan, membaca doa bersama, mengahafal beberapa surat 
pendek, hadist, dan doa sehari-hari. 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengawali dengan pembuatan kontrak 
antara anak dengan guru mengenai teknis pelaksanaan token ekonomi. Guru 
mengkomunikasikan kepada anak bahwa anak akan mendapatkan token jika anak 
menunjukkan perilaku sesuai target, perilaku tersebut yaitu ketika anak dapat 
mengikuti kegiatan dengan semangat dan gembira, mengerjakan tugas secara 
mandiri, aktif bertanya, menjawab pertanyaan dengan semangat/sungguh-
sungguh, dan mampu memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. 
Guru juga mengkomunikasikan pada anak yang tidak mendapatkan token agar 
tidak merasa sedih dan tidak boleh ngambek. Selain itu guru juga memberikan 
pemahaman mengapa anak tidak mendapatkan token, karena anak belum 
mencerminkan perilaku yang baik atau perilaku yang ditargetkan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Di samping memberikan penghargaan non verbal 
berupa token, guru juga memberikan dorongan lain berupa penghargaan verbal 
dan isyarat seperti pujian, acungan jempol, dan lain sebagainya.  
1) Penelitian Tindakan Siklus II Pertemuan I 
Pertemuan pertama pada penelitian tindakan Siklus II dilaksanakan pada 
hari Senin, 30 November 2015 dengan tema tanaman, sub tema jenis-jenis 
tanaman. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Siklus II pertemuan I 
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sebanyak 14 anak. Berikut gambaran penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan membaca iqro’ dilanjutkan berbaris di 
depan kelas, melakukan gerakan ringan yang dipandu oleh guru. Selanjutnya, 
guru mengkondisikan anak agar duduk melingkar di karpet yang telah disediakan. 
Kemudian guru mengajak anak untuk berdoa bersama, hafalan surat-surat pendek, 
beberapa hadist, dan doa sehari-hari. Sebelum memasuki kegiatan inti, guru 
melakukan apersepsi dengan penjelasan dan tanya jawab mengenai jenis-jenis 
tanaman. Guru menunjukkan beberapa gambar tanaman, anak diminta untuk 
menyebutkan nama tanaman tersebut. Guru juga menebutkan ciri-ciri tanaman 
kemudian anak diminta untuk menebak, sebelumnya guru meminta bagi anak 
yang mau menjawab untuk mengangkat tangan terlebih dahulu. Hal ini 
memudahkan peneliti dan guru untuk segera memberikan token pada anak yang 
mau menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. Setelah itu guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan inti. 
Peneliti juga memberikan token pada anak yang mengikuti kegiatan dengan 
semangat dan gembira, yaitu bagi anak yang membaca doa dengan sungguh-
sungguh dan serius, tidak melamun, tidak mengganggu teman. Token akan segera 
diberikan diiringi dengan pujian dari guru, guru juga memberi pengertian 
mengapa anak tersebut mendapat token. Selanjutnya anak diminta untuk 
menempelkan token, dengan tujuan agar anak yang lain termotivasi. 
b) Kegiatan inti 
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Kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu, area seni menggambar pohon 
kelapa, area matematika menulis angka sesuai urutan pada gambar buah pohon 
kelapa, area IPA bermain mencampur warna serta mewarnai pohon kelapa. Pada 
kegiatan tersebut, guru juga akan segera memberikan token bagi anak yang tidak 
melamun, mengerjakan tugas dengan usaha sendiri, bertanya jika kurang paham 
tentang kegiatan yang dikerjakan, dan semangat mengikuti kegiatan. Seiring 
dengan diberikannya token, guru memberikan penjelasan bahwa anak tersebut 
telah menunjukkan perilaku yang baik. Guru juga memberikan pengertian pada 
anak yang lain, jika ingin mendapatkan token maka anak harus menunjukkan 
perilaku yang baik. 
Setelah selesai guru mengajak anak untuk membereskan peralatan yang 
sudah digunakan selama kegiatan. Kemudian anak diminta cuci tangan, berdoa 
sebelum makan, dan istirahat. 
c) Kegiatan akhir 
Meskipun sudah memasuki kegiatan akhir guru tetap harus membangun 
susasana yang menyenangkan. Pada kegiatan akhir ini, guru mengajak bermain 
menebak tanaman dengan huruf depan yang sama. Guru memberikan contoh 
terlebih dahulu dengan penuh ekspresif, agar nantinya anak juga antusias dalam 
menjawab. Selanjutnya anak mengangkat tangan dan menyebutkan jenis tanaman 
dengan huruf yang sama, begitu juga beberapa anak yang lain mau menjawab 
tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. Anak juga mulai aktif bertanya jika ada hal 
yang belum mereka pahami, anak-anak juga lebih tenang, tidak ramai atau 
mengganggu teman dan tetap memperhatikan. Pada saat menempelkan token, 
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anak-anak juga sudah mulai terkondisi, tidak saling berebut, antri sesuai urutan 
yang pertama mendapatkan token. Peneliti bersama guru mengatur kondisi kelas 
agar kegiatan pembelajaran tetap berlangsung dan anak yang menempelkan juga 
tetap tenang. 
Sebelum kegiatan diakhiri, guru memberikan pengumuman siapa saja hari 
ini yang mendapatkan stiker terbanyak. Guru juga memberikan penguatan dengan 
mengatakan bahwa hari ini anak-anak sudah hebat, luar biasa. Guru juga 
memberikan pengertian bagi anak yang belum menunjukkan perilaku yang baik, 
kedepannya harus tetap semangat dan bersungguh-sungguh dalam belajar agar 
mempunyai kesempatan mendapat token.  
Selanjutnya guru melakukan recalling mengenai kegiatan yang sudah 
dilakukan dalam satu hari dilanjutkan berdo’a, menyampaikan pesan moral, salam 
dan pulang. 
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II 
Pertemuan kedua pada penelitian tindakan Siklus II dilaksanakan pada hari 
Selasa, 01 Desember 2015 dengan tema yang masih sama pada pertemuan 
pertama yaitu Tanaman, sub tema Jenis-jenis tanaman. Jumlah anak yang 
mengikuti pembelajaran pada Siklus II pertemuan II sebanyak 14 anak. Berikut 
gambaran penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan membaca iqro’ dilanjutkan berbaris di 
depan kelas, melakukan gerakan ringan yang dipandu oleh guru. Selanjutnya, 
guru dibantu peneliti untuk mengkondisikan anak agar duduk melingkar di karpet 
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dengan rapi dan tenang. Namun sudah terdapat anak yang menunjukkan perilaku 
yang kurang baik, Kemudian guru menunjuk anak tersebut untuk memimpin 
membaca berdoa bersama. Dilanjutkan hafalan surat-surat pendek dengan 
dibimbing guru, beberapa hadist dan doa sehari-hari. Guru mengkomunikasikan 
pada anak-anak tentang sub tema hari ini masih sama dengan kemarin, namun hari 
ini guru akan membahas mengenai cara merawat tanaman. Guru menunjukkan 
miniatur alat-alat dan bahan yang dipakai untuk merawat tanaman, yaitu gembor 
plastik (alat penyiram tanaman), skop, pupuk dan air. Guru mengkomunikasikan 
kepada anak bagaimana cara merawat tanaman. Setelah itu guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan inti. 
Peneliti bersama guru segera memberikan token pada anak yang 
memperhatikan penjelasan guru, aktif bertanya jika kurang paham dengan 
penjelesan yang disampaikan, tidak melamun, tidak menganggu teman dengan 
mengajak ngobrol atau ramai. Pemberian token tetap diiringi dengan pujian dari 
guru, serta memberikan penjelasan mengapa anak tersebut mendapat token. 
Selanjutnya anak diminta untuk menempelkan token dengan tertib dan tetap 
tenang, dengan tujuan agar tidak mengganggu kelas lain dan agar anak yang lain 
termotivasi. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu, (area seni) menggambar buah-
buahan, (area bahasa) bercerita tentang tanaman yang dimiliki dan cara 
merawatnya, (area musik dan tari) menari dengan iringan musik. Anak-anak 
terlihat antusias ketika guru bersama peneliti akan memberikan stiker bagi anak 
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dapat mengerjakan tugas dengan usaha sendiri, tidak mengandalkan teman untuk 
membantu menyelesaikan tugasnya. Kemudian pada saat kegiatan kedua, bagi 
anak yang berani tampil didepan atau dapat mengikuti kegiatan dengan semangat, 
guru juga akan segera memberikan stiker setelah anak selesai bercerita. Hal 
tersebut juga dapat menjadi motivasi anak yang lain untuk mengkuti kegiatan 
dengan semangat, yaitu berani tampil didepan kelas.  
Seiring dengan diberikannya token, guru memberikan penjelasan bahwa 
anak tersebut telah menunjukkan perilaku yang baik. Guru juga memberikan 
pengertian pada anak yang lain, jika ingin mendapatkan token maka anak harus 
menunjukkan perilaku yang baik. Setelah kegiatan tampil didepan kelas, anak 
mengikuti kegiatan tari (area musik dan tari) yang dibimbing oleh guru tari. 
Peneliti bersama guru tetap memberikan penilaian karena kegiatan ini masih pada 
kegiatan inti, kegiatan tari ini juga tetap sesuai tema yaitu tari pohon dan diiringi 
musik. Guru meminta anak agar tetap semangat dan gembira, anak-anak juga 
terlihat sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut. Karena kegiatan selesai 
sebelum istirahat, maka pemberian token bagi anak yang sudah menunjukkan 
perilaku yang baik diberikan setelah anak selesai melakukan kegiatan tersebut. 
Kemudian anak cuci tangan selesai kegiatan,  berdoa sebelum makan, istirahat. 
c) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir yang dilakukan adalah bercakap-cakap tentang ketika 
mendapat sesuatu. Pada kegiatan akhir ini, guru mengajak anak untuk 
mengungkapkan bagimana jika kita mendapatkan sesuatu dari orang lain. Hampir 
semua anak sudah bisa menjawab dengan semangat dan sungguh-sungguh. Guru 
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bersama peneliti juga mengungkapkan terimakasih kepada anak, karena anak-anak 
sangat luar biasa, hebat dan sangat membantu guru untuk tetap tenang, semangat 
dan sungguh-sungguh dalam belajar. 
Sebelum kegiatan diakhiri guru memberikan pengumuman siapa saja hari 
ini yang mendapatkan stiker terbanyak. Guru juga memberikan dorongan pada 
anak agar tetap semangat, untuk tetap menunjukkan perilaku yang baik, 
bersungguh-sungguh dalam belajar agar mempunyai kesempatan mendapat token 
yang lebih banyak dan mendapat hasil yang maksimal. 
Setelah kegiatan selesai, guru bersama peneliti mengajak anak untuk 
mengembalikan peralatan belajar pada tempatnya semula. Selanjutnya guru 
mengkondisikan anak yang dibantu peneliti dengan menyanyikan lagu “duduk 
yang rapi” agar semua anak duduk dengan tertib dan rapi. Selanjutnya, guru 
melakukan recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan selama satu hari 
dilanjutkan dengan berdoa, penyampaian pesan moral, salam dan pulang. 
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan III 
Pertemuan ketiga pada penelitian tindakan Siklus II dilaksanakan pada hari 
Rabu, 02 November 2015 dengan tema Tanaman, sub tema Jenis-jenis tanaman. 
Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada Siklus II pertemuan III sebanyak 
14 anak. Berikut gambaran penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan membaca iqro’ dipandu oleh peneliti, 
dilanjutkan berbaris di depan kelas, melakukan gerakan ringan yang dipandu oleh 
guru. Selanjutnya guru dibantu oleh peneliti mengkondisikan anak untuk duduk 
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melingkar di karpet yang telah disediakan dengan rapi dan tertib. Kemudian guru 
mengajak anak untuk berdoa bersama, hafalan surat-surat pendek, beberapa hadist 
dan doa sehari-hari yang dipimpin oleh salah satu anak. Sebelum memasuki 
kegiatan inti, guru mengkomunikasikan sub tema kegiatan yang akan dilaksakan 
dan melakukan apersepsi dengan penjelasan dan tanya jawab mengenai tanaman 
dan buahnya. Guru menunjukkan beberapa gambar tanaman, anak diminta untuk 
menyebutkan nama tanaman beserta buahnya. Guru segera memberikan token 
(good job sticker) berwarna biru, kepada anak yang memperhatikan penjelasan 
guru dengan sungguh-sungguh, dapat menebak gambar yang diperlihatkan 
guru/menjawab pertanyaan guru dengan semangat/sungguh-sungguh, dan 
mengikuti kegiatan dengan semangat dan gembira. Pemberian token tetap disertai 
dengan penghargaan verbal dan isyarat dari guru sebagai penguat dan supaya anak 
terbiasa dengan pengkondisian ini sehingga nantinya anak secara otomatis dapat 
meneruskan perilaku yang ditargetkan tanpa pemberian token. Selanjutnya anak 
diminta untuk menempelkan token, dengan tujuan agar anak yang lain termotivasi 
untuk menunjukkan perilaku sesuai target sehingga memperoleh token seperti 
teman yang lain. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan inti pada pertemuan ketiga yaitu, (area matematika) menarik garis 
pada gambar dengan angka yang sesuai jumlahnya, (area balok) menyusun puzzle 
membentuk pohon nanas dan buahnya, (area drama) bermain drama menirukan 
pohon. Pada kegiatan tersebut, guru juga akan segera memberikan token bagi 
anak yang semangat dan gembira dalam mengikuti kegiatan, mengerjakan tugas 
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dengan usaha sendiri, tidak mengganggu teman lain. Stiker dibagikan segera 
setelah anak menunjukkan perilaku tersebut, kemudian anak langsung 
menempelkan pada papan token yang sudah disediakan dengan tertib dan tidak 
berebut. Seiring dengan diberikannya token, guru memberikan penjelasan bahwa 
anak tersebut telah menunjukkan perilaku yang baik. Guru juga memberikan 
nasihat agar anak terus belajar dengan semangat, sungguh-sungguh dalam 
mengikuti kegiatan. Guru juga terus memotivasi anak, memberikan pujian 
terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak. Setelah selesai, guru meminta 
anak untuk membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan pada waktu 
kegiatan. Selanjutnya anak cuci tangan, berdoa sebelum makan, dan istirahat. 
c) Kegiatan akhir  
Kegiatan akhir diisi dengan kegiatan bermain, melambungkan dan 
menangkap bola dengan kantong/keranjang bola. Walaupun anak terlihat lelah 
setelah bermain diluar kelas pada waktu istirahat, namun semangat dan antusias 
anak dalam mengikuti kegiatan ini tetap masih ada.  
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan 3 Sikus II ini menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik. Anak-anak mulai konsisten terhadap perilaku yang 
sudah ditunjukkan pada hari sebelumnya, namun pada hari selanjutnya juga tetap 
menunjukkan perilaku tersebut. Peningkatan motivasi belajar melalui token 
ekonomi berjalan sesuai dengan yang diharapkan, lancar, tertib, dan lebih baik. 
Guru bersama peneliti selalu mengawasi anak yang biasanya ramai, namun pada 
pelaksanaan tindakan Siklus II ini, justru anak-anak yang biasanya ramai, 
mengganggu teman lain, menjadi anak yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
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Sehingga guru bersama peneliti merasa sangat terbantu dengan perilaku anak yang 
semakin hari semakin baik dan menunjukkan perilaku sesuai yang ditargetkan. 
Pada pertemuan ketiga, guru bersama peneliti merekap hasil pengumpulan 
stiker dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga pada Siklus II. Guru 
bersama peneliti memberikan pengumuman pada anak, siapa saja anak yang 
mendapat token terbanyak dan akan mendapatkan hadiah pengukuh. Tujuan dari 
pemberian hadiah adalah untuk memperkuat agar anak secara konsisten 
melakukan perilaku yang ditargetkan. Guru mengkomunikasikan kepada anak, 
walaupun pemberian hadiah tidak setiap hari dilakukan, anak-anak tetap harus 
sungguh-sungguh dalam belajar. Sehingga akan memperoleh hasil yang 
maksimal. Setelah selesai guru mengajak anak untuk membereskan peralatan yang 
sudah digunakan selama kegiatan. Kemudian anak diminta cuci tangan, berdoa 
sebelum makan dan istirahat. 
Selanjutnya guru melakukan recalling mengenai kegiatan yang sudah 
dilakukan dalam satu hari dilanjutkan berdo’a, menyampaikan pesan moral, salam 
dan pulang. 
c. Observasi Siklus II 
Kegiatan observasi yang diamati peneliti adalah pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan mengamati 
kegiatan anak selama pembelajaran berlangsung dari kegiatan awal sampai 
kegiatan akhir. Siklus II dihentikan pada pertemuan ketiga dan berjalan dengan 
lancar sesuai rencana. Tindakan dihentikan karena hasil pengamatan sudah 
mencapai indikator keberhasilan lebih dari 75%. Artinya token ekonomi dapat 
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meningkatkan motivasi belajar anak, walaupun secara bertahap dan dilakukan 
secara berulang-ulang.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II terlihat lebih 
terkondisi dan menyenangkan, karena pada saat pemberian token anak sudah tidak 
lagi berebut untuk menempel stiker pada papan. Stiker yang diberikan selama 
pertemuan dari gambar dan warnanya juga bervariasi, hanya saja dengan bentuk 
yang sama. Anak juga terlihat lebih mandiri dalam mengerjakan kegiatan, mulai 
aktif bertanya dalam pembelajaran, anak selalu berusaha menjawab pertanyaan 
yang disampaikan guru dengan semangat/sungguh-sungguh, tidak mengandalkan 
teman atau meminta bantuan guru untuk menyelesaikan tugas, dan berusaha tetap 
semangat. Selama proses pembelajaran dan pada saat guru memberikan token 
pada anak yang menunjukkan perilaku sesuai target, guru juga memberikan 
pemahaman agar anak tetap konsisten dengan perilakunya tanpa harus 
mengandalkan token. Untuk menghindari ketergantungan terhadap token, guru 
mengimbanginya dengan menambah intensitas pemberian penghargaan verbal dan 
isyarat.  
Pengamatan juga dilaksanakan setelah Siklus II pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Tujuan dilaksanakannya pengamatan setelah Siklus II 
yaitu untuk mengetahui efek dari pemberian token ekonomi selama penelitian 
tindakan terlaksana. Selain itu juga dapat melihat konsistensi anak dalam 
menunjukkan perilaku yang ditargetkan, apakah hanya bergantung pada token 
yang diberikan saja atau tetap menunjukkan perilaku tersebut setelah token sudah 
dihentikan. Pada pengamatan setelah tindakan ini, guru tetap menggunakan 
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penghargaan berupa penghargaan verbal dan isyarat. Tujuannya yaitu memberikan 
pengakuan bahwa anak telah melakukan sesuatu yang benar, dan supaya anak 
merasa usahanya dihargai sehingga anak terus menunjukkan perilaku tersebut. 
Berikut hasil pengamatan motivasi belajar anak setelah Siklus II. 




Kemunculan Indikator Motivasi 






H 1 H 2 H 3 H 4 
1. Rdh 3 4 5 5 17 20 85 Sangat tinggi 
2. Bgs 0 0 3 3 6 10 60 Tinggi  
3. Mkl 0 0 0 2 2 5 40 Cukup/sedang 
4. Frl 4 5 5 5 19 20 95 Sangat tinggi 
5. Alv 2 3 4 5 14 20 70 Tinggi  
6. Fdl 3 2 4 4 13 20 65 Tinggi 
7. Fsl 3 3 4 4 14 20 70 Tinggi 
8. Dky 4 4 4 5 17 20 85 Sangat tinggi 
9. Slw 4 0 4 4 12 15 80 Sangat tinggi 
10. Qna 3 3 4 4 14 20 70 Tinggi 
11. Aml 2 2 2 2 8 20 40 Cukup/sedang 
12. Fra 2 2 3 3 10 20 50 Cukup/sedang 
13. Tra 4 3 4 4 15 20 75 Sangat Tinggi  
14. Lla 5 4 4 4 17 20 85 Sangat tinggi  
 
Tabel 7 di atas dapat diperoleh data bahwa pencapaian motivasi belajar anak 
melalui token ekonomi sudah meningkat. Anak yang menunjukkan pada kriteria 
motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 6 anak, kriteria motivasi belajar tinggi 
sebanyak 5 anak, dan kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 3 anak. 
Persentase rekapitulasi motivasi belajar berdasarkan data di atas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Rekapitulasi Data Motivasi Belajar Anak Setelah Siklus II 
No Kriteria Jumlah anak Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 6 42,85% 
2 Tinggi 5 35,71% 
3 Cukup/Sedang 3 21,42% 
4 Kurang  0 0% 
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Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat percaya diri anak pada pelaksanaan 
tindakan Siklus II yang memiliki kriteria motivasi sangat tinggi sebanyak 
sebanyak 6 anak dengan persentase 42,85%. Sementara yang memiliki kriteria 
motivasi tinggi sebanyak 5 anak dengan persentase 35,71%, dan kriteria motivasi 
belajar cukup/sedang sebanyak 3 anak dengan persentase 21,42%. Pencapaian 
indikator keberhasilan, sudah mencapai lebih dari indikator keberhasilan yang 
diharapkan yaitu mencapai 78,56%. Sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan 
berhenti pada tindakan setelah Sikllus II. 
d. Refleksi  
Peneliti bersama guru berdiskusi untuk melakukan penilaian terhadap proses 
yang terjadi, masalah yang terjadi dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan 
yang telah dilakukan. Refleksi membahas mengenai pelaksanaan proses kegiatan 
yang telah dilaksanakan pada Siklus II, sehingga guru dan peneliti dapat 
mengetahui peningkatan motivasi belajar yang dimiliki anak. Peningkatan 
motivasi belajar setelah tindakan atau pemberian token ekonomi pada Siklus II 
sudah menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Berikut tabel yang 
menunjukan peningkatan motivasi belajar anak: 
Tabel 9. Rekapitulasi Data Motivasi Belajar Sebelum Tindakan, Setelah  Siklus I, 
dan Setelah Siklus II 
 
No. Kriteria Sebelum tindakan Setelah Siklus I Setelah Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1. Sagat Tinggi 0 0% 2 14,28% 6 42,85% 
2. Tinggi 2 14,28% 3 21,42% 5 35,71% 
3. Cukup/Sedang 7 50% 7 50% 3 21,42% 
4. Kurang 5 35,71% 2 14,28% 0 0% 
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Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar anak 
sebelum tindakan menunjukkan bahwa terdapat 12 anak motivasi belajarnya 
kurang baik. Kriteria motivasi belajar tinggi sebanyak 2 anak dengan persentase 
14,28%, kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak dengan 
persentase 50%, dan pada kriteria motivasi belajar kurang terdapat 5 anak dengan 
persentase 35,71%. Kemudian pada pengamatan setelah Siklus I yang berada pada 
kriteria motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%, 
kriteria motivasi belajar tinggi sebanyak 3 anak dengan persentase 21,42%, 
kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 7 anak dengan persentase 50%, 
dan kriteria motivasi belajar kurang sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%. 
Akan tetapi hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan, yaitu masih mencapai 35,70% dari jumlah keseluruhan anak. 
Sedangkan indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu mencapai sama dengan 
atau lebih dari 75% dari jumlah keseluruhan anak. Sehingga pengamatan 
dilanjutkan pada Siklus II. 
Selanjutnya pada pengamatan setelah Siklus II secara bertahap meningkat 
dengan baik, yaitu pada kriteria motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 6 anak 
dengan persentase 42,85%, kriteria motivasi belajar tinggi sebanyak 5 anak 
dengan persentase 35,71%, dan kriteria motivasi belajar cukup/sedang sebanyak 3 
anak dengan persentase 21,42%. Pencapaian indikator keberhasilan pada Siklus II, 
sudah mencapai lebih dari indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu mencapai 
78,56%. Sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan berhenti pada tindakan 
setelah Sikllus II. 
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Hasil persentase pada pengamatan sebelum tindakan, setelah tindakan 
Siklus I dan setelah tindakan Siklus II menunjukkan hasil yang bertahap 
meningkat. Artinya peningkatan motivasi belajar menggunakan token ekonomi 
dinyatakan berhasil.  
Berikut adalah data tabel perbandingan sebelum tindakan, Siklus I dan 
Siklus II: 
 
Gambar 3. Grafik Persentase Peningkatan Motivasi Belajar Sebelum Tindakan, 
Setelah Siklus I dan Setelah Siklus I 
 
Gambar di atas terlihat jelas menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 
belajar anak melalui token ekonomi yang mencapai kriteria motivasi belajar tinggi 
dan sangat tinggi pada sebelum tindakan yaitu 14,28%, setelah Siklus I sebesar 
35,70% dan setelah Siklus II sebesar 78,56%. Keberhasilan penelitian dapat 
dilihat dari adanya peningkatan hasil pada setiap Siklus dan pencapaian indikator 
keberhasilan setelah Siklus II yakni mencapai lebih dari 75% atau pada kriteria 
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motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar sangat tinggi. Peningkatan motivasi 
belajar anak setelah Siklus II jauh lebih baik dibandingkan dengan Siklus I. 
Penelitian yang dilaksakan pada Siklus II telah menuai keberhasilan, hal 
tersebut dikarenakan telah dilakukan perubahan-perubahan pada teknis pemberian 
token agar mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan tersebut antara lain, token 
(stiker) yang diberikan bervariasi dari segi warna, gambar dan bentuk. Pada saat 
anak menempelkan token juga lebih terkondisi, peneliti bersama guru mengatur 
agar anak tidak saling berebut dan tetap tenang agar tidak mengganggu aktivitas 
anak yang lain. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa, pemberian token 
disertai dengan penghargaan verbal dan isyarat dan pengukuh idaman 
memberikan efek yang cukup baik kepada anak agar mau mengikuti kegiatan 
dengan menunjukkan perilaku sesuai yang diharapkan. Selain itu pemberian 
penghargaan yang diberikan juga dapat membangun motivasi anak lain yang 
semula bersikap pasif, secara bertahap mulai aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Media yang digunakan dalam penugasan juga bervariasi, sehingga 
dapat mendorong motivasi anak untuk melakukan kegiatan dengan semangat dan 
gembira. Melalui beberapa perbaikan yang dilakukan, pembelajaran Siklus II 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditunjukkan pada pengamatan yang 





Data peningkatan motivasi belajar anak berdasarkan hasil observasi sebelum 
tindakan, setelah Siklus I dan setelah Siklus II adalah sebagai berikut:  
Tabel 10. Perbandingan Peningkatan Motivasi Belajar Anak Sebelum Tindakan, 














1. Rdh  26,66% Cukup  33,33% Cukup  85% Sangat 
tinggi 
2. Bgs  46,66% Cukup 80% Sangat 
tinggi 
60% Tinggi  
3. Mkl  20% Kurang 46,66% Cukup 40% Cukup  
4. Frl  20% Kurang  46,66% Cukup  95% Sangat tingi  
5. Alv  46,66% Cukup  53,33% Tinggi  70% Tinggi  
6. Fdl  40% Cukup  40% Cukup  65% Tinggi  
7. Fsl  20% Kurang  33,33% Cukup  70% Tinggi  




9. Slw  46,66% Cukup  73,33% Tinggi  80% Sangat 
tinggi 
10. Qna  53,33% Tinggi  60% Tinggi  70% Tinggi  
11. Aml  20% Kurang  20% Kurang  40% Cukup  
12. Fra  0% Kurang  13,33% Kurang  50% Cukup  
13. Tra  33,33% Cukup  46,66% Cukup  75% Sangat 
tinggi  
14. Lla  33,33% Cukup  33,33% Cukup  85% Sangat 
tinggi  
 
Data diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar anak 
setelah dilakukannya tindakan pemberian token ekonomi selama Siklus I dan 
Siklus II. Motivasi belajar anak secara bertahap meningkat dengan baik, 
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum dilakukan tindakan. 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, menunjukkan bahwa penggunaan 
token ekonomi dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Hasil yang tercapai 
90 
pada Siklus II menjadi dasar bagi peneliti untuk menghentikan penelitian, karena 
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah diharapkan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi belajar 
anak melalui token ekonomi meningkat pada setiap Siklusnya. Terlihat pada 
pelaksanaan tindakan Siklus I, motivasi belajar sebagian anak sudah mengalami 
peningkatan, akan tetapi belum optimal. Pada saat berlangsungnya pelaksanaan 
tindakan, masih ada beberapa anak yang belum aktif dalam kegiatan tanya jawab, 
mengandalkan teman ketika mengerjakan tugas dan masih dibantu guru dalam 
mengerjakan tugas. Beberapa anak juga kurang semangat dalam mengikuti 
kegiatan yang berlangsung, terlihat pada saat proses pembelajaran anak justru 
tiduran di karpet dan tidak mau mencoba mengerjakan kegiatan dengan alasan 
capek, malas dan bosan. Selain itu anak juga mengeluh bosan dengan bentuk 
token yang diberikan, karena token pada Siklus I berbentuk stiker bintang dengan 
satu warna. Upaya sementara yang dilakukan guru yaitu membujuk anak untuk 
mencoba mengerjakan kegiatan dengan semangat dan akan dibantu jika 
mengalami kesulitan, dan akan diberikan token jika anak mau menunjukkan 
perilaku baik.  
Pengamatan juga dilakukan setelah Siklus I. Perilaku yang ditunjukkan anak 
saat proses pembelajaran setelah Siklus I yaitu beberapa anak masih 
mengandalkan bantuan teman dalam mengerjakan tugas, kurang aktif dalam 
kegiatan tanya-jawab, dan masih terdapat anak yang bermalas-malasan. Pada saat 
pengamatan juga terdapat anak yang melakukan protes, mengapa tidak diberikan 
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token padahal sudah menunjukkan perilaku baik. Kemudian guru 
mengkomunikasikan kepada anak, bahwa anak yang menunjukkan perilaku baik 
akan tetap mendapatkan penghargaan dari guru yaitu penghargaan verbal dan 
isyarat berbentuk pujian, acungan jempol, dan tepuk tangan dari guru juga teman-
teman. Perlahan-lahan anak memahami penjelasan dari guru, anak juga merasa 
tetap dihargai terhadap perilaku yang sudah ditunjukkan. Walaupun pengamatan 
berjalan lancar, namun pencapaian hasil indikator pada Siklus I belum mencapai 
indikator keberhasilan yang diharapkan. Peneliti bersama guru melanjutkan 
penelitian pada Siklus II melalui tindakan yang sama yaitu pemberian 
penghargaan berupa token ekonomi dalam bentuk stiker, dengan sedikit 
perubahan pada stiker yaitu dalam segi warna, gambar, dan bentuknya. Teknis 
pemberian token juga lebih dikondisikan, jika pada Siklus I pada saat anak 
menempelkan stiker anak saling berebut, walupun guru sudah memberi peringatan 
untuk antri dan tetap tenang namun masih terdapat beberapa anak yang berebut. 
sehingga suasana kelas gaduh dan mengganggu aktivitas anak yang lain, maka 
pada Siklus II anak lebih dikondisikan dengan mengantri sesuai urutan penerima 
token pertama dan seterusnya. Anak juga didampingi oleh peneliti ketika 
menempelkan token supaya kondisi kelas tetap tenang.  
Pada pelaksanaan Siklus II, beberapa anak sudah terlihat lebih mandiri 
dalam mengerjakan kegiatan, tidak mengandalkan teman untuk menyelesaikan 
tugasnya. Anak juga terlihat senang dan lebih tertarik dengan variasi token yang 
diberikan dan anak dapat memilih sendiri token sesuai kesukaan anak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Martin dan Pear dalam (Edi Purwanta, 2005: 188) yang 
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mengungkapkan bahwa, token yang diberikan harus menarik bagi subjek. Artinya 
penggunaan token boleh divariasikan dengan benda-benda yang dapat menarik 
perhatian anak, misalnya koin, stempel dan lain sebagainya. Secara bertahap anak 
juga sudah mulai memiliki ketertarikan dalam mengikuti setiap kegiatan belajar di 
sekolah, memiliki semangat belajar yang tinggi dan mulai aktif bertanya dalam 
pembelajaran, anak mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan guru dengan 
sungguh-sungguh, dan mengikuti setiap kegiatan dengan senang dan penuh 
semangat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman A.M (2006: 83), yang 
mengungkapkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar yang kuat ditandai 
dengan munculnya perilaku baik seperti menunjukkan minatnya dalam berbagai 
kegiatan, lebih suka bekerja mandiri, tekun dalam mengahadapi tugas dan 
menunjukkan perhatian yang lebih. 
Peningkatan motivasi belajar melalui pemberian token ekonomi dilakukan 
secara berulang-ulang, dengan tujuan supaya anak-anak terbiasa dengan 
pengkondisian ini dan dapat secara otomatis meneruskan apa yang menjadi 
kebiasaannya. Artinya meskipun anak sudah tidak diberikan token sebagai 
penghargaan karena telah menunjukkan perilaku sesuai target, anak tetap 
menunjukkan perilaku tersebut dan pada akhirnya anak terbiasa untuk melakukan 
kegiatan dengan semangat dan termotivasi dalam belajar. Perubahan tersebut juga 
mempengaruhi hasil rerata pada indikator keberhasilan yang diharapkan. 
Perolehan rata-rata pada kriteria motivasi belajar sangat tinggi dan motivasi 
belajar tinggi menunjukkan bahwa motivasi belajar anak setelah diberikan 
tindakan lebih baik dibandingkan dengan kondisi awal sebelum diberikannya 
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tindakan berupa token ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian pada setelah Siklus 
II dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar anak kelompok B TK ABA Dukuh 
Gedongkiwo Yogyakarta dapat ditingkatkan melalui token ekonomi. 
Meningkatnya motivasi belajar anak dapat dilihat dari hasil observasi sebelum 
tindakan sebesar 14,28%, dan setelah tindakan pada Siklus II meningkat menjadi 
78,56%. Hasil yang diperoleh yaitu dari pengamatan yang dilakukan pada 
kegiatan sehari-hari anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga 
mencapai indikator keberhasilan lebih dari 75% pada kriteria motivasi belajar 
tinggi dan sangat tinggi. 
Pemberian penghargaan dalam bentuk benda nyata (token ekonomi) dalam 
penelitian ini dipandang dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Motivasi 
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketika anak dapat menunjukkan 
perilaku yang telah ditargetkan atau ketika anak melakukan sesuatu yang baik. 
Hal tersebut sesuai pendapat Hurlock (1978: 90), bahwa token ekonomi 
merupakan usaha untuk meningkatkan perilaku sesuai dengan perilaku yang 
diharapkan melalui pemberian penghargaan, sedangkan penghargaan diberikan 
jika anak melakukan sesuatu yang baik. Maria J. Wantah (2005: 84) juga 
mengungkapkan bahwa penghargaan dapat mendorong anak lebih termotivasi 
untuk melakukan sesuatu yang baik. Oleh karena itu penghargaan perlu diberikan 
kepada anak dalam upaya untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar. 
Selama penelitian berlangsung, guru juga meningkatkan intensitas 
pemberian penghargaan verbal dan isyarat yaitu dengan memberikan pujian, 
acungan jempol, tepuk tangan dan senyuman kepada anak yang sudah 
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menunjukkan perilaku baik selama proses pembelajaran berlangsung. Penguatan 
yang diberikan guru pada anak akan merubah perilaku anak yang awalnya 
memiliki motivasi belajar yang kurang, setelah diberikan penguatan maka 
motivasi belajar anak secara bertahap meningkat dengan baik. Sehingga motivasi 
belajar tidak hanya dapat ditingkatkan melalui pemberian penghargaan berupa 
token ekonomi dalam bentuk stiker, namun juga tetap disertai dengan pemberian 
penghargaan verbal dan isyarat. 
Token ekonomi merupakan kata lain dari simbol atau tanda, token diberikan 
jika anak melakukan sesuatu yang baik. Artinya anak yang mampu menunjukkan 
perilaku yang ditargetkan seperti, anak dapat mengikuti kegiatan dengan semangat 
dan gembira, mampu mengerjakan tugas dengan usaha sendiri, anak aktif bertanya 
dalam pembelajaran dan selalu berusaha menjawab pertanyaan yang disampaikan 
guru dengan semangat/sungguh-sungguh, dan anak dapat menunjukkan 
perhatiannya dalam kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh juga. Maka setiap 
anak akan mendapatkan penghargaan (stiker) setelah menunjukkan salah satu 
perilaku tersebut. Token kemudian dikumpulkan, selanjutnya dalam waktu tiga 
hari setelah token terkumpul akan ditukar dengan hadiah pengukuh. Jika terdapat 
anak yang belum menunjukkan perilaku yang ditargetkan, token tidak akan 
diberikan. Ini dilakukan supaya anak memahami bahwa kontrak yang telah 
disepakati di awal sebelum pelaksanaan tindakan, benar-benar harus dilaksanakan.  
Penerapan token ekonomi yang dilakukan sudah baik dalam hal 
meningkatkan motivasi belajar, namun pada proses pelaksanaan tindakan tidak 
lepas dari kendala. Misalnya dalam satu hari itu terdapat anak yang sudah mau 
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menyelesaikan tugas secara mandiri pada kegiatan pertama, kemudian pada 
kegiatan selanjutnya anak tersebut mengandalkan teman untuk menyelesaikan 
tugasnya. Terdapat juga anak yang melakukan protes seperti “bu, saya mau 
menyelesaikan tugas jika mendapat stiker”. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
beberapa anak mulai bergantung dengan stiker yang diberikan, sehingga anak mau 
menunjukkan perilaku jika mendapat stiker saja. Jika tidak mendapatkan stiker, 
anak akan marah dan mogok belajar meskipun guru sudah memberikan 
pemahaman yang sudah dikatakan diawal. Hal ini tentu menjadikan suatu hal 
yang berpengaruh terhadap kelangsungan token ekonomi yang sedang berjalan. 
Upaya yang dilakukan guru yaitu mengkomunikasikan secara berulang-ulang 
kepada anak bahwa jika anak tidak mendapat token hari ini, anak dapat 
mendapatkan token dilain kesempatan atau anak akan memperoleh token jika 
anak menunjukkan perilaku sesuai target. Bagi anak yang sudah menunjukkan 
perilaku baik, anak juga melakukannya secara konsisten agar tetap mendapatkan 
token sebagai tanda bahwa anak telah melakukan hal baik. Dorongan yang 
diterima oleh anak seperti penguatan dan penghargaan berupa benda nyata 
maupun penghargaan verbal dan isyarat akan membuat harga diri anak meningkat 
sehingga motivasi belajar anak semakin tinggi. Pemberian penghargaan dalam 
bentuk benda nyata secara bertahap dialihkan agar anak tidak bergantung dengan 
hadiah yang diberikan, yaitu dengan meningkatkan intensitas pemberian 
penghargaan verbal maupun isyarat.  
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, pada kenyataannya token 
ekonomi berhasil meningkatkan motivasi belajar anak kelompok B TK ABA 
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Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta. Motivasi belajar anak yang sebelumnya masih 
rendah, setelah diberikan tindakan menjadi meningkat baik.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksakan di kelompok B TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
Yogyakarta ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, akan 
tetapi pada kenyatannya masih terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan 
oleh keterbatasan, di antaranya: 
1) Penelitian ini hanya mengembangkan satu aspek saja yaitu motivasi belajar 
dan belum mengembangkan aspek lainnya. 
2) Penelitian ini hanya menigkatkan motivasi belajar eksternal, belum sampai 
pada motivasi belajar internal. 
3) Pada halaman 42 dan 48 mengenai keterangan yang terdapat indikator yang 
berbunyi “mengikuti kegiatan dengan semangat”, semangat yang dimaksud 
adalah tekun dalam belajar. Namun pada kenyataan di lapangan penilaian 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar anak dapat ditingkatkan melalui token ekonomi di kelompok B 
TK ABA Dukuh Gedongkiwo Yogyakarta. Tindakan yang diberikan dalam 
penelitian ini adalah memberikan token (stiker) sebagai tanda bahwa anak telah 
menunjukkan perilaku sesuai target, dan pemberian hadiah nyata sebagai penukar 
token dan reward tambahan. Penerapan token ekonomi tetap disertai dengan 
penghargaan verbal maupun isyarat, dan dilakukan secara berulang-ulang. 
Tujuannya adalah untuk membentuk kebiasaan anak menunjukkan perilaku yang 
ditargetkan, dan secara otomatis meneruskan apa yang sudah menjadi 
kebiasaannya.  
Hasil penilaian motivasi belajar anak diperoleh dari pengamatan yang 
dilakukan setelah tindakan Siklus I dan setelah tindakan Siklus II. Pada Siklus I 
motivasi belajar anak meningkat pada kriteria motivasi belajar tinggi dengan 
persentase 35,70%, akan tetapi belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
diharapkan. Pada Siklus II, motivasi belajar anak mencapai 78,56% dengan 
kriteria motivasi belajar tinggi dan sangat tinggi dan sudah mencapai indikator 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa 
saran yaitu sebagi berikut: 
1. Bagi Guru  
a. Bentuk-bentuk token dan hadiah tambahan yang diberikan dapat divariasikan 
sesuai dengan kesukaan anak sehingga anak lebih tertarik. 
b. Mempertahankan penguatan dalam pemberian token ekonomi. 
c. Memberikan variasi penguatan lain atau meningkatkan intensitas pemberian 
penguatan berupa penghargaan verbal dan isyarat. 
d. Mengalihkan dengan memberikan penguatan lain supaya anak tidak 
bergantung dengan hadiah yang diberikan. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan sekolah dapat meningkatkan intensitas pemberian penghargaan 
baik dalam bentuk benda nyata, penghargaan verbal maupun isyarat. Selanjutnya 
dapat mempertahankan penghargaan tersebut sebagai upaya meningkatkan 
motivasi belajar anak. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan token ekonomi untuk 
mengembangkan aspek perkembangan anak lainnya.  
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Kisi-kisi Lembar Observasi 
Motivasi Belajar Anak 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Anak 
No Variable Aspek Indikator Deskriptor 
1 Motivasi 
belajar 
Ketekunan Tekun dalam 
menghadapi 
tugas 
Mengerjakan tugas dengan 
usaha sendiri  





Aktif dalam bertanya 




















































Instrumen Lembar Observasi 
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Tabel 2. Instrumen observasi motivasi belajar anak kelompok B 
Tanggal pengamatan:  Observer:  
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh  Bgs  Mkl  Frl  Alv Fdl Fsl Dky Slw  Qna  Tra Fra Aml Lla 
Tekun dalam menghadapi tugas  
Mengerjakan tugas dengan usaha sendiri               
Mengikuti kegiatan dengan semangat               
Menunjukkan minatnya  
Aktif dalam bertanya               
Menjawab pertanyaan guru dengan 
semangat/sungguh-sungguh 
              
Perhatian yang besar dalam belajar  
Memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-
sungguh 
              






































Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Tahapan Penelitian  Keterangan Waktu 
1. Sebelum 
Tindakan 





  Refleksi - Menganalisis 
masalah yang 









2. Siklus I Perencanaan  - Membuat  rencana 



























motivasi belajar di 














No. Tahapan Penelitian  Keterangan Waktu 

















  Pelaksanaan - Pelaksanaan 
tindakan 
Tanggal 30 
November- 2  
Desember 2015 
  Observasi - Pengamatan 
setelah tindakan 
terhadap motivasi 
belajar anak di 
sekolah selama 4 
hari 
Tanggal 4- 8 
Desember 2015 


































Rencana Kegiatan Harian 
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RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Siklus I Pertemuan I 
 
KELOMPOK  : B       HARI/TANGGAL  : Senin/16 November 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/II      WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 















sholat dengan khusu’ 





Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an dan 
hadist. 
- Praktek wudhu, sholat, dan dzikir. 
- Anak langsung 














binatang dengan kreatif 
Kegiatan inti (Area) 
Area Seni 
- anak mengambil peralatan belajar di 
loker masing-masing 
- Anak diminta untuk membuka LKA 
halaman 14 dan mewarnai gambar 
binatang kerbau. 
- Anak menyelesaikan tugas 
 
 











ganti aku, saya, kamu, 
dia dan mereka 
(B.4.1.3) 
 
Dapat bercerita dengan 
percaya diri 
Area Bahasa 
Menghubungkan gambar dengan tulisan 
- Anak menyiapkan peralatan yang 
diperlukan 
- Anak diminta untuk menghubungkan 
gambar dengan tulisannya pada 
lembar kegiatan yang telah disiapkan. 
- Anak menyelesaikan tugas 
- Anak diminta menceritakan gambar 
yang sudah dihubungkan dengan 
tulisan di depan kelas. 
 
- Lembar Kegiatan 
Anak 






benda dengan berbagai 
cara menurut fungsinya 
misal: perlatan makan, 







kerja keras anak. 
 
Area IPA 
Kegiatan mengelompokkan binatang 
peliharaan. 
- Guru menjelaskan binatang apa saja 
yang dapat dipelihara 
- Anak diminta untuk menyiapkan 
peralatannya untuk mengelompokkan 
gambar binatang sesuai fungsinya 
- Anak diminta mengelompokkan 
gambar sesuai fungsinya (ayam, sapi, 
kambing, kerbau, domba). 
- Anak diminta untuk mengerjakan 
sendiri sesuai keinginan anak. 
 
- Buku gambar 
- Lem  




  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum makan 
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- makan snack bersama 






Anak dapat menjawab 
pertanyaan dengan 
percaya diri 
Kegiatan Akhir (Klasikal) 
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
- Pesan moral 








Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 














Siklus I Pertemuan II 
 
KELOMPOK  : B I      HARI/TANGGAL  : Selasa/17 November 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/II      WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 















fasih dan hafal ayat-




kalimat yang benar  
Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an dan 
hadist 
- Anak langsung 















dan melatih kerja keras 
Kegiatan inti (Area) 
Area Seni 
Menggunting gambar binatang ayam. 
- Anak mengambil peralatan belajar di 
loker masing-masing 
- Anak memperhatikan contoh yang 
dintujukkan pendidik 
- Anak menyelesaikan tugas 
 
 
- Gambar ayam 
- Gunting  
- Lem 






- Anak menempelkan pada buku 
menempel setelah selesai digunting 
 
Menunjuk dan mencari 
sebnyak-banyaknya 
benda, misal: hewan 






cirinya dan melatih 
percaya diri. 
Area IPA  
Mewarnai gambar binatang peliharaan 
yang berkaki 2 
- Anak menyiapkan peralatan yang 
diperlukan 
- Anak diminta untuk menunjuk 
binatang peliharaan yang berkaki 2 
dengan cara mewarnainya (ayam, 
bebek, burung dll) 
- Anak menyelesaikan tugas 
 
- Lembar Kegiatan 
Anak 






bentuk dari daun, 
kertas, kain perca dan 
balok (MH.8.1.1) 
 
Dapat membuat bentuk 
dari balok dan melatih 
kreativitas 
Area Balok 
Menyusun balok membentuk kandang 
ayam 
- Anak mengambil balok yang sudah 
disediakan 
- Anak diminta menyusun balok 
membentuk kandang ayam 
 
- Balok  
 
Observasi  
  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum makan 
- makan snack bersama 








Kegiatan Akhir (Klasikal) 








mengapa, dimana dan 
berapa (B. 1.1.2) 
sopan dan melatih 
percaya diri. 
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
- Pesan moral 
- Berdoa bersama, salam, pulang. 
 
Mengetahui, 
Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Siklus I Pertemuan III 
 
KELOMPOK  : B I      HARI/TANGGAL  : Rabu/18 November 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/II      WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 


















doa dengan benar 
Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an  
- Hafalan do’a keluar rumah 
- Anak langsung 











dengan jari (finger 
painting) dan melatih 
kreativitas 
 
Kegiatan inti (Area) 
Area Seni 
Membentuk dengan jari gambar 
domba 
- Anak mengambil alat yang sudah 
disediakan 
- Anak memperhatikan contoh guru 
membentuk gambar domba 
dengan jari menggunakan cap 
- Anak menyelesaikan tugas 
- Anak ganti kegiatan 
 
 
- Gambar domba 









bilangan (K. 2.1.2) 
 
Dapat mencocokkan 
dan melatih kerja keras 
Area Matematika 
Melingkari angka sesuai dengan 
jumlah gambar 
- Anak menyiapkan peralatan yang 
diperlukan 
- Anak diminta untuk mencocokkan 
jumlah gambar dengan 
bilangannya dengan cara 
melingkari pada angka 
- Anak menyelesaikan tugas dan 
ganti kegiatan 
 
- Lembar Kegiatan 
Anak 









Dapat melukis dan 
melatih kreativitas  
Area air dan pasir 
Melukis hewan peliharaan dengan cat 
air 
- Anak mengambil perlatan yang 
sudah disediakan 
- Anak diminta untuk melukis 
hewan peliharaan dengan cat air 
- Anak menyelesaikan tugas 
 
- Buku gambar 
- Cat air 
 
Hasil karya  
  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum 
makan 
- makan snack bersama 






Kegiatan Akhir (Klasikal) 






sendiri sampai selesai 
(SE.7.1.1) 
tugas sendiri sampai 
selesai dan melatih 
tanggung jawab. 
miliknya 
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
- Pesan moral 
- Berdoa bersama, salam, pulang. 
 
Mengetahui, 
Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Siklus II Pertemuan I 
 
KELOMPOK  : B       HARI/TANGGAL  : Senin/30 November 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/IV      WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 



















bacaan dan menghafal 
doa harian 
Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an dan 
hadist 
- Apersepsi tentang jenis-jenis 
tanaman 
- Anak langsung 













melatih krativits anak 
Kegiatan inti (Area) 
Area Seni  
Menggambar pohon kelapa 
- Anak mengambil peralatan belajar di 
loker masing-masing 
- Anak memperhatikan contoh yang 
 
 
- Buku gambar  







 dintujukkan pendidik 
- Anak menyelesaikan tugas 
menggambar pohon kelapa 
- Anak ganti kegiatan 
 
Membuat urutan 





bilangan 1-20/ melatih 
kerja keras   
Area Matematika 
Memberi angka pada gambar buah 
kelapa 
- Anak menyiapkan peralatan yang 
diperlukan 
- Anak mengisi angka pada gambar 
buah kelapa yang kosong sesuai 
urutan 
- Anak menyelesaikan tugas 
- Anak ganti kegiatan 
 
- Lembar Kegiatan 
Anak 
- Alat tulis   
 












Bermain warna dan mewarnai gambar 
pohon kelapa 
- Anak menyiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan 
- Anak mencampur warna bersama 
pendidik  
- Anak diminta mewarnai pohon 
kelapa 
 
- Cat air 
- Buku gambar 
anak 
 
Hasil karya  
  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum makan 
- makan snack bersama 
  
126 
- bermain bebas 
 
Menyebut nama-nama 
benda yang suara huruf 




nama benda dengan 
huruf awal yang sama/ 
melatih percaya diri. 
Kegiatan Akhir (Klasikal) 
- Menyebutkan nama tanaman dengan 
huruf awal yang sama (kelapa, 
kaktus, kapas dll)  
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
- Pesan moral 
- Berdoa bersama, salam, pulang. 
 





Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Siklus II Pertemuan II 
 
KELOMPOK  : B I     HARI/TANGGAL  : Selasa/01 Desember 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/IV     WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 

















bacaan sholat/ melatih 
kecintaan terhadap 
Tuhan 
Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an dan 
hadist 
- Apersepsi  
- Anak langsung 





Meniru membuat garis 





Dapat meniru membuat 
garis/ melatih 
kreativitas anak 
Kegiatan inti (Area) 
Area seni  
Menggambar buah-buahan 
- Anak mengambil peralatan belajar di 
Anak memperhatikan contoh gambar 
buah yang dintujukkan pendidik 
- Anak menggambar buah (apel, 
semangka, pisang, jeruk dll) 
- Anak meyelesaikan tugas 
 
 
- Buku gambar  
- Spidol 





- Anak ganti kegiatan 
 
Mendengarkan nasehat 
orang lain (SE.4.1.3) 
 
Dapat mendengarkan 
nasehat yang diberikan 
orang lain/ melatih 
percaya diri anak 
Area bahasa  
Bercerita tentang tanaman dan cara 
merawatnya 
- anak memperhatikan contoh dari 
guru 
- Anak maju didepan kelas bercerita 
tentang tanaman yang dimiliki 
dirumah secara bergantian  
- Anak ganti kegiatan 
 







kepala, tangan, kaki, 
sesuai dengan irama 
musik/ ritmik dengan 
lentur (2.1.1) 
 
Dapat menari dengan 
iringan musik / melatih 
kelenturan tubuh anak 
Area musik  dan tari 
Menari dengan iringan musik 
- Anak memperhatikan contoh yang 
diberikan pendidik  
- Anak menirukan gerakan tarian 
dengan iringan musik 
 
- Kaset  
- Anak langsung 
 
Unjuk kerja  
  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum makan 
- makan snack bersama 








perasaan senang ketika 
mendapatkan sesuatu/ 
melatih rendah diri 
Kegiatan Akhir (Klasikal) 
- BCC tentang ketika mendapat 
sesuatu 
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
 





- Pesan moral 
- Berdoa bersama, salam, pulang. 
 
Mengetahui, 
Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
Siklus II Pertemuan III 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Rabu/ 02 Desember 2015 
SEMESTER/MINGGU : I/IV     WAKTU   : 07.30-10.30 WIB 




















Kegiatan Awal (Klasikal) 
- Berbaris, Ikrar 
- Salam 
- Berdoa sebelum kegiatan 
- Hafalan surat-surat Al-Qur’an dan 
hadist 
- Anak langsung 













dan melatih kerja keras 
Kegiatan inti (Area) 
Area Matematika 
Menarik garis pada gambar dengan 
angka sesuai jumlahnya 
- Anak mengambil peralatan belajar di 
loker masing-masing 
- Anak memperhatikan contoh yang 
dintujukkan pendidik 
- Anak menyelesaikan tugas 
- Anak ganti kegiatan 
 
 
- Lembar Kegiatan 











Dapat menyusun benda 
dan mlatih kreativitas  
Area balok  
Menyusul puzzle membentuk tanaman 
dan buah nanas 
- Anak menyiapkan peralatan yang 
diperlukan 
- Anak diminta untuk menyusun 
puzzle membentuk tanaman dan buah 
nanas 
- Anak menyelesaikan tugas 
- Anak ganti kegiatan 
 
- Buku menempel 
- Puzzle (potongan 
gambar tanaman 
nanas) 





Bermain tepuk sesuai 
dengan pola (KBWUP. 
4.1.4) 
 
Dapat bermain drama 
dan melatih percaya 
diri anak 
Area drama 
Bermain drama menirukan pohon 
- Anak memperhatikan contoh yang 
diberikan pendidik  
- Anak diminta menirukan bentuk 
pohon sambil bermain “tepuk pohon” 
 
- Anak langsung 
 
Observasi  
  Istirahat 
- cuci tangan, berdoa sebelum makan 
- makan snack bersama 









dan menangkap bola/ 
melatih kerja keras 
anak. 
Kegiatan Akhir (Klasikal) 
- Bermain melambungkan dan 
menangkap bola dengan kantong 
- Evaluasi tentang kegiatan selama 
satu hari (recalling) 
- Pesan moral 
 
- Anak langsung 
- Bola  




- Berdoa bersama, salam, pulang. 
Mengetahui, 
Kepala TK ABA Dukuh Gedongkiwo 
 
Guru Kelas 


















Hasil Observasi Kondisi Awal Motivasi Belajar Anak Kelompok B Sebelum Tindakan 
Hari/Tanggal :  Kamis/ 12 November 2015 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√       √ √ √    √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
 √      √ √ √     
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya               
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
√   √ √  √ √       
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
 √    √  √ √ √ √  √ √ 







Hari/Tanggal :  Jum.at/ 13 November 2015 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√ √  √ √ √   √    √  
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
 √      √       
Menunjukkan minatnya 
3. Aktif dalam bertanya               
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
    √  √ √  √   √  
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
 √   √ √  √ √ √    √ 
JUMLAH 1 3 0 1 3 2 1 3 2 2 0 0 2 1 
 
136 
Hari/Tanggal :  Sabtu/ 14 November 2015 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√ √  √ √ √     √  √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
    √   √ √      
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya          √     
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
     √  √  √     
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
 √ √  √ √ √ √ √ √   √ √ 









Setelah Siklus I 
 
138 
Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Setelah Siklus I Hari ke-1 
Hari/tanggal : Senin/ 23 November 2015     Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
 √    √ √   √   √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
√ √ √  √   √ √      
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya    √    √       
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
√ √  √ √   √ √ √     
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
 √ √  √ √  √ √  √ √ √ √ 
JUMLAH 2 4 2 2 3 2 1 4 3 2 1 1 2 2 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-2 
Hari/tanggal : Selasa/24 November 2015      Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
 √ √  √   √ √ √ √  √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
 √      √ √ √     
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya  √      √ √      





  √ √  √ √       
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
 √ √ √ √ √ √ √ √ √   √  
JUMLAH 1 4 2 2 3 1 2 5 4 3 1 0 2 1 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-3 
Hari/tanggal : Rabu/25 November 2015     Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√ √ √   √  √ √    √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
 √ √   √  √ √ √   √  
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya    √   √   √     
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
 √  √ √   √ √ √     
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 













Setelah Siklus II 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-1 
Hari/tanggal : Jum’at/ 04 Desember 2015    Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√   √ √ √ √  √ √  √ √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
   √   √ √ √ √   √ √ 
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya        √ √  √  √ √ 
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
√   √  √  √      √ 
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
√   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
JUMLAH 3 0 0 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 5 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-2 
Hari/tanggal : Sabtu/05 Desember 2015     Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√   √ √  √ √  √  √ √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
√   √ √   √      √ 
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya √   √  √ √        
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
   √    √  √ √  √ √ 
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
√   √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ 
JUMLAH 4 0 0 5 3 2 3 4 0 3 2 2 3 4 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-3 
Hari/tanggal : Senin/07 Desember 2015     Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√ √  √ √ √  √ √ √  √ √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
√   √ √ √ √ √ √ √   √ √ 
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya √   √  √ √   √  √   
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
√   √ √  √ √ √  √  √ √ 
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
√ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
JUMLAH 5 2 0 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
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Hasil Observasi Motivasi Belajar Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-4 
Hari/tanggal : Selasa/08 Desember 2015     Observer: Wahdanian Devi Susanti/Ika , S.Pd. AUD 
 
 
Indikator Motivasi Belajar Anak 
Nama Anak 
Rdh Bgs Mkl Frl Alv  Fdl  Fsl  Dky  Slw  Qna  Aml Fra  Tra  Lla  
Tekun dalam mengahadapi tugas 
1. Mengerjakan tugas dengan usaha 
sendiri 
√ √  √ √ √ √ √ √ √  √ √ √ 
2. Mengikuti kegiatan dengan 
semangat 
√   √ √ √ √ √ √ √   √ √ 
Menunjukkan minatnya  
3. Aktif dalam bertanya √  √ √ √   √  √ √   √ 
4. Menjawab pertanyaan guru 
dengan semangat/sungguh-
sungguh 
√ √  √ √ √ √ √ √   √ √  
Perhatian yang besar dalam belajar   
5. Memperhatikan penjelasan guru 
dengan sungguh-sungguh 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 




























Observasi Pelaksanaan Token Ekonomi 
PETUNJUK : Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika tahap token 
economy telah dilaksanakan dan berilah tanda centang (√) pada 









1.  Menentukan target tingkah laku   
2.  Menentukan hadiah   
3.  Menentukan harga perilaku   




5.  Membuat kontrak   
6.  Mencatat tingkah laku anak   
7.  Pemberian token   






Menentukan faktor-faktor yang perlu 
ditambah atau dikurangi dalam daftar 
pengukuhan atau perubahan tingkah 














A. Foto bentuk token (Stiker) 
 
 
B. Foto Kegiatan Anak 
 
Anak terlihat senang ketika menerima 
token 
 






Bentuk token Siklus I 
 




Anak menempel sendiri token yang diperoleh pada papan token 
  





Anak-anak mengikuti kegiatan dengan semangat dan gembira ketika mengikuti 
kegiatan diluar kelas 
  






Anak memperhatikan penjelasan guru tentang tema binatang dengan semangat 
dan sungguh-sungguh 
  
Hadiah tambahan (penukar token) 
 
 
 
 
 
 
